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MOTTO

* Prasade sarva — dukhanam hanir asvopajayate
prasanna — cetaso hy asu buddhih parya vatisthate ™

( Bhagawad Gita, Bab [I Sloka-63 )

Pengertian:
Dan dalam jiwa yang tenang, akan lenyap segala penderitaan
karena pikiran orang bijaksana yang tenang itu, akan menjadi

teguh dalam keseimbangan

G. Pudja M.A_ 1999, Bhagawad Gita.
Surabaya ; Paramita
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BARI
PENDAHULL AN

1.1 Latar Belakiang

Pembunuhan mutilasi adalah tindak pidana pembunuban vang dilakukan
dengan cara memotong-motong  tubuh korbanmya menjadi beberapa bagian
Tujpan pelakn pembunuhan dengan cara  memolong-motong tubuh  korban
bermaksud untuk menghilangkan jejak, agar identitas korban tidak dapat dikenall
maka beberapa bagian tubuh korban dibuang atau ditanam diberbagal tempat vang
berbeda, sehingga menyulitkan petugas untuk mengetahui pelaku pembunuban 1
sendin

lindak pidana pembunuhian mutilasi bukanlah perkary pembunuban asa.
tetapi pembunuhan yang memiliki hal khusus, di mana cara vang dilakukan
pelaku adalah hal yang tidak wajar di dalam tindak pidana pembunuhan Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa, pelaku pembunuhan mutilasi memilikt sifat
vang sadis dan kejam, dan dapat dikategonkan tidak berperikemanusiaan. Untuk
melakukan suatu tindak kejahatan seperti ini diperlukan persiapan mental yang
betul-betul matang, maka dan itu perlu diketahui tentang kejiwaan pelaku tindak
pidana pembunuhan mutilasi tersebut.

Pemeriksaan terhadap perkara tindak pidana mutilasi tersebut, terdapat
pada salah satu cabang limu Hukum yaitu di bidang limu Kedokteran Kehakiman
Cabang ilmu hukum tersebut memudahkan pars praktist hukum dalam hal
penerapan norma-norma hukum pada benda bukti tersebut, bagian dan ilmu
kedokteran kehakiman untuk hal pemenksaan tindak pidana pembunuhan mutilasi
adalah jenis pemeriksaan tentang keadaan psikhus atau kejiwaan pelaku tndak
pidana, dan diuangkan kedalam visum et repertum psikiatrik. Hasil dan
pemeriksaan psikhis tersebut digunakan oleh Hakim untuk pertimbangan dalam
memutuskan perkara dapat atau tdaknya pelaku  mempertanggung jawabkan
perbuatannya. Pemerikasaan yang dilakukan adalah berdasarkan ketlmuan dan

PN
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I

bidangnva serma dibuat atas sumpah untuk kepentingan peradilan, dan baman
kesimpulan mi akan menjembatani [lmu Hukum dan o Kedokteran

Dalam perkara nndak pidana pembunuhan munlast  memerlukan
keterangan ahli dalam hal pembuktian Keterangan ahl tersebut adalah dokter
psikiatn. vang memiliki keahlian khusus di dalam pemenksaan tentang kepwaan
pelaku pembunuhan tersebut, Keterangan ahli vang dibuat dokter psikiatn
herhentuk laporan terulis atas hasil pemenksaan vang dilakukannya yang discbut
Visum et Repertum Psikiatn. Dalam pemenksaan psikiatrik oleh dokter psikiatr.
adalah pemeriksaan kondisi kejiwaan terhadap pelaku pembunuban murilas: dan
bukanlah terhadap korban pembunuhan.

Perkara pembunuhan mutilasi vang terjadi, biasanva antara pelaku dan
korban saling mengenal. Fakior penyebab tegadinya tindak pidana pembunuhan
mufilasi tersebut, karena adanva sakit hati dan dendam vang mendalam vang
dimiliki oleh pelaku terhadap korban. Maka pembunuhan secara sadis tersebut
dilakukan sebagai pelampiasan perasaan dendam dari pelaku terhadap korban dan
untuk menghilangkan jejak agar ndak dapat diketahwi oleh petugas.

Perkara pembunuhan yang terjadi Di Dusun kolak Desa Wonorejo
Kecamatan Npadiluwih Kabupaten Kedin Jawa Tunur i menank untuk
dikaji karena pelaku pembunuhan mengaku tidak mengenal korban, dan pelaku
juga mengaku tidak memiliki perasaan dendam terhadap korban Jadi korban
adalah sebagai pelampiasan kesalahan pelaku, tanpa mengetalwn maksud dan
alasan pelaku melakukan tindak pidana begitu sadis terhadap korban. Oleh karena
itu, peranan Visum et Repertum Psikiatni yvang meneéntukan kondisi kejiwaan
peluku sangat diperlukan di dalam pertimbangan Hakim guna memutus perkara
tersebut

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk membahas dalam
bentuk karya ilmiah dengan judul, “Kajian Yuridik Pembunuhan Mutilasi Di
Dusun Kolak Desa Wonorejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri
Jawa Timur "(Putusan Perkara No: 287 / Pid. B / 2004 / PN. Kdi.)
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan pokok vang dapat diangkat dalam skripsi i, vaitu
| Bagaimanakah kedudukan wvisum et repertum psikiatnk dalam perkara
pembunuhan mutilast dalam Perkara No: 287/Tid B2004PN. kdi !

2 Bavaimanakah pemenksaan kejiwaan pelaku pembunuban munilas) yvang
memerlukan keterangan dokter ahli kejrwaan 7

1.3 Tujuan Penulisan
Twjuan vang g dicapai dengan penulisan sknpsi o adalah sebaga

beriku

| Untuk memahami dan mengkaji kedudukan Visum et Repertum Psikiatrk
dalam kasus  pembunuban mutilast  dalam Perkara No
287/Pid B2004/PN Kdi

2. Lntuk mengembangkan pemahaman tentang pemeriksaan kejrwaan pelaku

pembunuhan mutilas oleh dokter ahl kejiwaan

1.4 Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi diperlukan metode penulisan. Metode dapat
diartikan sebagay prosedur atau rangkaan cara vang sistematis dalam menggah
kebenaran, sehungga dapat dibasilkan penulisan yang mendekat kebenaran

optinal,

1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan vang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode Yundis Normatf Metode Yundis Normatif adalah pendekatan terhadap
pokok permasalahan dengan mengkaji dan menelaah peraturan perundang
undangan vang berlaku dan berkaitan dengan judul skripsi il untuk selanjutnya
dihubungkan dengan permasalahan vang ada (Soemutro, 1990 - 10).

Disamping itu, penelitian int menyangkut dua disiplin ilmu yang berbeda,
yaitu medik dan hukum. Oleh karena 1tu, metode pendekatan masalah yang
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dipergunakan adalah medikolegal, vaitu scbagar satu cara pendekatan terhadap

masalah medik dan hukum ( Koeswadje, 2000:4)

1.4.2 Bahan Hukum

Bahan hukum merupakan suatu sarana dan suatu penclian yang

dipergunakan untuk memecahkan permasalahan vang ada Pembahasan sknpsi mi

berdasarkan pada sumber bahan hukum pruner dan sekunder, yaiu

Bahan hukam primer berupa = norma dasar. Peraturan Perundang—undangan
vang berkaitan dengan permasalahan vang dibahas dalam sknpsi mi, vait
Kitab Undang Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang-Undang Nomor 3
Tahun 1 966 tentang Keschatan Jiwa, Putusan Perkara
N0 287/Pid B/2004/PN Kdi. vang mempunyai kekuatan hukum tetap dan
Peraturan  Perundang undangan lamnya vang  berhubungan  dengan
permasalahan

Bahan hukum sekunder berupa © buku kepustakaan, laporan penelitian hukum,
karva tulis ilmiah yang berkanan dengan permasalahan yang dibahas dalam

skripsi ini

1.43 Pengumpulan Bahan Hukum

Dalam pengumpulan  bahan hukum  untuk  penulisan  skripsi i

mengizunakan metode sebagai benkut :

Metode Bola Salju
Metode ini digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada yatu
dilakukan dengan pencanan yang dikembangkan dengan membaca artikel dan
penelusuran informasi yang diperoleh dan berkaitan dengan permasalahan
vang akan dibahas, selanjutnya dilakukan pencatatan referenst guna mendapat
data vang diperlukan scbagai dasar penelitian sehingga proses pencanan data
lebih berkembang
Metode Sistemans
Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, yatu sctiap kartu

mewakili data atau referensi vang telah dikaj sebagai bahan hukum Data
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tersebut diklasifikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang lmu
dan kajian schingga memudahkan dalam menganalisa kesimpulan obvektf

dan ilmmah ( Hadjon, 1997:14)

1.4.4  Analisa Bahan Hukum

Penulis dalam sknpsi un melakokan kapan dan anahsa terhadap
permasalahan  dengan  menggunahan neiode  desknpul  kKualimant  Metode
deskniptif kualitatif adalah pembahasan untuk memperoleh gambaran singkat
suaty masalah vang ndak didasarkan atas angka-angka statisik melmnkan
didasarkan atas suatu peraturan perundang undangan yang berlaku dan ilmu
pengetahuan hukam vang berkaitan dengan permasalahan vang penulis angkat
dalam skripsi ini. Hasil analisa i kemudian diank atau diambil  suatu
kesimpulan dengan menggunakan metode deduknf, yaitu  suatu  metode
penyelesaian masalah yvang berangkat dan pengetahuan yang bersifat umum untuk

menilai suatu kejadian vang khusus (Soemitro, 1990:116)
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K% BT Perpustaiazs |

OidycRSITAS JEHBER |

BAB I

KERANGEKA TEORITIK DAN PENDAPAT PARA PAKAR HUKUM

2.1 Kasus Posisi
Dalam kasus pembunuhan mutilast mi, penulis mengambil suatn kasus
vange  teradi di Kedin vaitu  kasus perkara pidana dengan Putusan

No:287/Pid B2004/PN Kdi. di Pengadilan Negen Kedirt

Identitas pelaku dan korban dalam pembunuhan mutilasi ini adalah

Pelaku Pembunuhan

Nama lengkap

Tempat lahir

U/ Tanggal lahir

Jenis kelamun
Kebangsaan/kewarganegaraan

l'empat tinggal

Agama
Pekerjaan
Pendidikan

Korban Pembunuhan

Nama lengkap

Tempat lahir

Umur

Jenis kelamin
Kebangsaan/kewarganegaraan
Tempat tinggal

Apama

Pekerjaan

: Moch. Barru Bm Baghow.

keding;

: 29 Tahun/02 Agustus 1974;

Laki-lak::

Indonesia;

: Dsn. Kolak, Ds. Wonorejo,

Kee. Neadiluwih, Kab. Kedm;

< Islam;

Tani:

¢ SMT Pertanian:

. S Fatkah;

. Kedin,

» 30 Tahun,

: Perempuan;

. Indonesia;

: Dsn. Kolak, Ds. Wonorejo,

Kec. Npadiluwih, Kab. Kedin;

- Islam,

- G

4]
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Pada han Mmggu tanggal 22 Pebruari 2004 mulai pukul 0630 WIB.
pelaku menyapu halaman rumah. Sekitar pukul 07.00 WIB korban yang seorang
perempuan bernama Sin Fankah datang dengan mengendarai sepeda motor Honda
Super Cup wama hitam No. Pol. AG-3788-AA diparkir dipmtu masuk halaman
rumal Korban mencan Ibu pelaku vang bernama Nurjanah untuk menawarkan
buah pepava untuk makanan ternak (itik), kemudian oleh pelaku dipersilahkan
masuk rumal untuk menunggy ibunva datang dari pasar.

Kemudian korban masuk tumah melewat pitu belakang ditkuti dan
belakang oleh pelaku yang saat 1w merasa emosi dan jengkel karena kedatangan
korban. Pelaku memlar korban kurang sopan dan mengganggu pekepaannya
dalam hal menvapu halaman vang belum selesm. Pada saat korban sampa d
depan kamar mandi, korban langsung dipegang atau dijambak rambutnya dan
belakang dengan menggunakan tangan kanan dan tangan ki mencekik leher
kemudian diseret masuk ke dalam kamar pelaku, setelah di dalam kamar korban
berteriak-teriak dan meronta-ronta, karena pelaku takut tetangganya mendengar
dan melihat maka kepala korban dibenturkan ke lantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masth sadar, kemudian pelaku mengambil vas bunga
yang berada di ruang tamu dan dipukulkan ke arah kening berulang kali

Setelah u korban tudak sadar dan tidak bergerak, pelaku mengambil
gunting yang berada di leman buku di dalam kamar lalu ditusukkan ke arah leher
berulang kali dan selanjutnya pelaku mengambil pisau dapur yang berada di ruang
dapur belakang. Dengan pisau pelaku memotong tubuh korban dan tangan kin,
tangan kanan, kaki kiri, kaki kanan, dan yang terakhir memotong kepala korban.

Pelaku kemudian mencari karung plastik dan meminta kepada Budenya
vang bernama Tahlish yang berjarak 50 meter dan rumah pelaku, oleh Budenya
diberi dua buah karung plastik. Kemudian potongan tubuh korban dimasukkan
dalam karung plastik dijadikan dua bagian, pertama berisi potongan badan, dan
kedua benisi tangan dan kaki, sedangkan kepala korban dibungkus plastik putih
dan dimasukkan ke dalam kantong plastik wama merah kemudian dimasukkan
lagi ke dalam tas buku miliknya. Setelah itu pelaku membeli satu buah karung
plasuk lagi vang didalamnya ada plastiknya satu buah di toko milik Fuad. warga
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Desa Wonorejo. Kecamatan Negadiluwih untuk meeangkap karung plastih pertama
vang berisi badan apar darahnya tidak menetes.

Dengan mengendarai sepeda motor Honda Legenda No, Pol, AG-3199-EA
sekitar pukul 09.00 WIB, pelaku membuang dua Karung plastik potongan tubuh
vang terdin dan badan. tangan dan kaki di pmggir jalan sawah Dusun kendal
Doyong, Desa Banjarreio, Kecamatan Neadiluwih. Kabupaten Kedin. sedangkan
potongan kepala vang di dalam ras masih di tempat tdur pelaku karend belum

seimpat membuang, disebabkan adik pelaku sudal datang dari gerak jalan

2.1.1 Ringkasan Putusan Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri
Mengadili
|. Menvatakan terdakwa - Moch. Barru bin Baghowi terbukti sccara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana : “Pembunuhan
2 Menghukum terdakwa oleh karena itu dengan penjara selama : 13 (nga
belas ) tahun:
3. Menetapkan masa penahanan vang telah dijalani dikurangkan seluruhnya
dani pidana yang dijatuhkan:

4. Menetapkan agar terdakwa tetap ditahan.

2.2  Bahasan Beberapa Istilah
Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk membahas beberapa istilah
hukum tentang pembunuhan itu sendiri. Pada dasarnya di Indonesia orang dapat
dipidana jika melakukan perbuatan pidana dan dapat dipertanggung jawabkan.
Tindak pidana di dalam bahasa Belanda disebut Strafbaarfeit, vang mana pada
pokoknya mengandung 2 hal
a. leit dalam Strafbaarfeit yang berarti kelakuan atau tingkah laku atau bahasa
Belanda Handeling. Hal tersebut berbeda dengan perbuatan pidana, pada
dasammya perbuatan itu sama dengan kelakuan dan ditambah dengan akibat
{perbuatan dan akibat).
b. Strafhaarfeit dihubungkan dengan kesalahan orang yang melakukan itu, hal
tersebut berbeda dengan perbuatan pidana sebab disini tidak dihubungkan
kesalahan dengan orang vang merupakan perbuatan pidana.
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9

Berikut bahasan istilah strafbaarteit menurur pakar hukum

-

Pompe (dalam lammiang, 1997:182)

Suatu pelanggaran norma (ganpguan terhadap tertib hukwmn) vang dengan

sengaja ataupun tidak sengaja telah dilakukan oleh pelaku, dimana

penjatuhan  hukuman terhadap pelaku tersebwt adalah perlu  dem
terpeliharanya tertib hukum dan tenaminnva kepentingan wmum.

Van Hattum (dalam lamintang. 1997 184)

Suatu tndakan iu tidak dapal dipastkan dan orang yang telah melakukan

tindakan terschut.

Simons (dalam lamintang, 1997 :185)

Suatu tmdakan melanpear hukum vang telah dilakukan dengan sengaja atau

tidak dengan sengaja oleh seseorang vang dapat dipertanggung jawabkan

atas tndakannya dan vang oleh undang-undang telah dinyatakan sebagm
suaty tindakan vang dapat dibukum

Dirumuskan sebaga benkut:

a. Harus terdapat suatu undakan vang dilarang atau diwayibkan oleh
undang-undang, dimana pelanggaran terhadap larangan atau kewajiban
semacam itu telah dinyatakan sebagai tindakan yang dapat dibukum.

b. Tindakan tersebut harus memenuhy unsur dari delik seperu vang
dirumuskan di dalam undang-undang;

¢. Scuap strafbaarfeit sebagm pelanggaran terhadap larangan atau
kewajiban menurut UL itu, pada hakikatnya merupakan suatu tindakan

melawan hukum

Sedangkan pengertian pertanggung jawaban pidana menurut beberapa ahli adalah

sebagal benkut

i

Pertangpeung jawaban pidana adalah suatu keadaan normal dan kematangan

psikis yang membawa tiga macam kemampuan untuk

. Memahami arti dan akibat dan perbuatannya sendin;

2. Menvadan bahwa perbuatan iu ndak dibenarkan atau dilarang oleh
masyarakat,
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Menentukan kemampuan terhadap perbuatan-perbuatan itu  tdak

dilarang oleh masvarakat mengandung arti kemampuan atau kecakapan
Van Hamel (dalam Waluyadi, 2000:127)

b Seseorang dapat dipertanggung jawabkan jika:

1.

lad

2.2.1

Keadaan jiwa orang itu sedemikian rupa. schingga 1a dapat mengerti atau
tahu akan nilai dari perbuatannya itu. juga akan mengerti akibatnyva.
Keadaan jiwa orang itu sedemikian rupa sehingga ia dapat menentukan
kehendaknva atas perbuatan vang dilakukan;

Orang itu harus sadar, insyaf. bahwa perbuatan yang dilakukan adalah
perbuatan vang terlarang atau tidak dibenarkan oleh hukum, masyarakat
maupun fata susila. Satochid Karnanegara (dalam Prodjohamidjojo,
1997:34);

Pengeriian Pembunuhan
Pembunuhan bertitik tolak pada Pasal 338 KUHP Buku 1l Bab XIX, yang

merupakan jenis pembunuhan dengan sengaja, hubungan antara perbuatan

terdakwa dengan hubungan akibat yang dilarang yaitu matinva orang lain karena

adanya niat dari pelaku atas matinya korban.

1. hubungan dalam alam kenyataan, vaitu hubungan kausal antara perbuatan
(membunuh) oleh pelaku dengan matinya crang vang dibunuh.

2. hubungan dalam alam batin (hubungan subyektif) bahwa terdakwa mengerti

dan mengetahui bahwa perbuatannya menyebabkan matinya orang lam.

Sedangkan pengertian pembunuhan yang dikemukakan K. Bertens adalah

pembunuhan memiliki perbedaan arti guna menjernihkan pengertian pembunuhan
tersebut, yaitu ;

Pembunuhan di dalam bahasa Belanda disebut doodsiag, dalam bahasa
Indonesia kita mengalami kesulitan berhubungan dengan topik
pembicaraan ini. Dalam kamus bahasa Inggris “murder” diterjemahkan
dengan pembunuhan dan kata “killing” juga di ben terjemahan yvang sama.
Tetapi murder tidak sama artinya dengan killing, murder pasti adalah
killing, tetapi killing belum tentu merupakan murder. Killing mempunyai
pengertian menghilangkan nyawa, tetapi kata killing me.mpun}ra:
pengertian lebih luas lagi sebagai pembunuhan makhluk hidup apa saja,
bukan saja manusia. Maka dari itu bahasa Inggnis menggunakan kata


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Homicide untuk khnsus pembunuhan manusia, sedangkan murder adalah
pembunuhan berencana dan sengaja vang bertentangan dengan hukum (K
Berens. 2003:10)
Jadi disini pengertian pembunuban tidak saja dengan arti sengaja menghilangkan
nyawa. tetapi kata pembunuhan juga memiliki perbedaan makna dan maksud vang
kesemuanya telah dituangkan seperti diatas.
Dalam pembunuhan terkandung suatu keputusan dasyal. vang mana
dijalankan kehendak vang absolut Hal tersebut terlihat bahwa pembunuhan

adalah suatu tindakan vang bengis dan kejam

Kekhususan pembunuban adalah bahwa hak yang diambil adalah hak
seseorang untuk hidup. Dalam pembunuhan, hak orang lam terkena
dengan cara vang paling radikal vaitu keberadaannya sendin dihancurkan
(K. Bertens, 2003:15).

Dalam hal pembunuhan. fungsi hukum ini menjadi sangat penting. Jika
kita mengakui pembunuhan sebagai kejahatan paling besar dari segi etika, maka
dalam hukum pidana pula perlu kejahatan i ditetapkan sebagai pelanggaran
hukum yang paling berat. Dalam sistem hukum negara-negara modern sudah lama
memang terjadi demikian

Dalam analisis sebelumnya dikatakan bahwa hanva peradilan bisa
menyelesaikan masalah pembunuhan, sehingga balas dendam dihentikan dan
anggota masyarakat tidak menghabisi satu sama lain. Sekarang boleh ditambah
bahwa peradilan atay  jalur hukum harus menyelesaikan kasus-kasus
pembunuhan, Karena pembunuhan merupakan kejahatan paling  besar,
penyelesaiannya secara hukum harus diberi prioritas, jika instansi perlu memilih
antara banyak kemungkinan peckara. Dalam kasus-kasus pembunuhan tidak boleh
dibiarkan impunity atau keadaan ndak dihukum (K. Bertens, 2003:19).

2.2.2 Pengertian Faktor Penyebab Pembunuhan Mutilasi

Sebelum mengetahui mengenai faktor pembunuhan mutilasi maka kita
harus memahami faktor penvebab timbulnya perbuatan pidana. Kejahatan adalah
hasil dan faktor-faktor vang berancka ragam dan bermacam-macam, dan bahwa
faktor-faktor it dewasa i dan untuk selanjutnya ndak dapat disusun menurut
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suatn ketentuan vang berlaku umum tanpa ada pengecuahannya. atau dengan kata
lain bahwa untuk menerangkan kelakuan kniminal memang udak ada teon ilmiah.
Pendapat Sutherland dan Cressey (dalam Abdulsyani, 1987 44)

Faktor-faktor penyebab nmbulnva kejahatan atau pada khususnva
pembunuhan mutilasi terdin atas dua bagan. yairu faktor yang bersumber dan
dalam ndividu (intern) dan faktor-faktor vang bersumber dan luar individu

(ekstern)

I Faktor Intern

Sifat yang khusus terdapat dalam individu i lazim dikenal sebagai
keadaan psikologis  Keaduan psikologis  tersebut  menyangkut masalah
kepribadian yang sering dapat menimbulkan perilaku yang menyimpang, yaiu
yika seseorang dikategonkan sebagm lenekan perasaannya atau stres. Cirang
seperti ini  mempunyai kecenderungan untuk  melakukan penyimpangan,
penyvimpangan yang dimaksud adalah sebagai berikut (Abdulsyam, 1987:44) :

a. Faktor Iwa

Orang  yang terkena sakit  jiwa, biasanya mempunyai

kecenderungan untuk bersikap anti sosial. Sakit jiwa ini, bisa disebabkan

oleh adanya konflik mental yang berlebihan atau mungkin karena pernah

melakukan tindakan yang dirasa sebagai dosa besar dan berat schingga

menjadi suatu trauma yang datang terus menerus, dan pada aklumya dapat

mengeanggu kestabilan mental. Dalam keadasn seperti itu, seseorang

dapat saja melakukan suatu tindak kejahatan yang dilakukan oleh orang

vang terkena penyakit jiwa, maka menurut hukum tidak dapat dipidana

karena tidak dapat bertanggung jawab, tapt dia akan segera diamankan

guna dirawat di rumah sakit jiwa.

b. Rendahnya Mental

Mental vang rendah, ada pengaruhnya dengan kemampuan
Intelegensia seseorang yang mempunyal mtelegensia rendah mentalnya

pun cenderung menjadi rendah pula, schingga ia merasa tidak sanggup
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herbuat sesuatu. takut salah dan tidak mampu menyesuaikan dengan
masyarakat atau lingkungan dimana ia bertempat tnggal. Dalam keadaan
seperti itu. ia akan semakin jauh denpan kehidupan masyarakat umum,
merasa teriekan dan apa vang dikehendaki sulit untuk dicapai. Oleh karena
tidak mampu untuk memenuhi kehendaknya bersama-sama dengan orang
lain, maka ia cenderung untuk mencari jalan sendiri yang Kadang-kadang
tidak sesuai dengan kehendak umum. Karena adanva penlaku yang

menvimpang dari aturan main vang sebenamya.

¢ Kompensasi

Kompensasi biasanya dilakukan oleh seseorang vyang sedang
mengalami suatu benturan atau kegagalan, sehingga dapat menimbulkan
sikap atau reaksi-reaksi terientu atas kegagalan itu. Kompensasi itu bisa
berarti positif dan bisa berarti negatf Dikatakan positif, apabila seseorang
mampu mengatasi kegagalan yang dialami dengan mengembangkan
prestasi dalam bidang-bidang lain, atau berusaha untuk lebih tekun lam.
Sebaliknya dikatakan negutif, karena kegagalan dirasakan terlalu pahit
atau terlalu berat untuk ukuran dirinya. sehingga kegagalan dijadikan
alasan untuk bertindak sembarangan. Umumnya tindakan seperti itu
dilakukan untuk menghilangkan rasa kesal, dendam dan konflik bathin
yang timbul dalam pribadinya. Tidak jarang apa yang dilakukan dapat
merugikan baik terhadap dinnya maupun terhadap orang lam,
d. Daya Emosional

Masalah emasional, erat hubungannya dengan masalah sosial, yang
dapat mendorong seseorang untuk bertindak menyimpang. Penyimpangan
tersebut dapat mengarah pada perilaku kriminal, yastu bila seseorang tidak
mampu untuk mencapai suatu keseimbangan antara emosi dengan
kehendak masyarakat. Seseorang memiliki daya emosi yang sangat tmggi
di dalam mengatasi suaty masalah, sehingpga dia berbuat sesuatu
berdasarkan kehendak hatinya. Pada saat itu tanpa menggunakan akal dan

pikirannya vang jernih
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e.  Anomi { Kebingungan

Secara psikologis, kepribadian manusia itu dinamis vang ditanda
adanya kehendak, berorpanisasi, berbudaya dan sebagamya Kehendak-
kehendak tersebut bersandar pada manusia scbagal makhluk sosial. dan i
merupakan kodrat manusia yang serba dinamis, Namun apabila kemnginan-
keinginan atau kchendak—kehendak vang dimaksud tdak diimbang
dengan kekuasaan mental, biasanya mengpoyahkan keadaan keprnibadian
manusia itu dalam menanggapi suatu hal vang masih dianggap asing bagt
dirinya. Sedang hal-hal vang lama sudah ditingpalkan sebagai ukuran
orang vang akan menjadi kebingungan adalah sebagai berikut :

1. Dikala ia berhadapan dengan suam kejadian atau perubahan vang
belum pemah dialaminya.

2. Dikala ia berhadapan dengan situasi vang baru, keuka harus
menyesuaikan din dengan cara-cara yang baru pula.

Dengan demikian masa anomi ini akan terjadi, jika seseorang telah
meninggalkan kebiasaan—kebiasaan lama, sementara hal-hal yang baru
belum dikuasamya atau belum didapatnya, sehiﬁgga orang  yang
bersangkutan akan kehilangan pegangan. Pada saat demikian, maka ia
akan merasakan suatu krisis, rawan dan mudah sekali terpengaruh dengan
keadaan sekelilingnya yang justru akan menjerumuskan kepada hal-hal
yang tidak menguntungkan dirinva. Karena apa yang dilakukannya itu,
pada dasamya merupakan penyimpangan dari kehendak umum.

2. Faktor Ekstern

Sifat dari seseorang yang didorong dan dipengaruhi oleh suatu sebab yang
berasal dan luar manusia itu sendin baik alam atau lingkungan masyarakat.
Keadaan tersebut menimbulkan suatu pilihan dalam bertindak darn seseorang di
dalam mengatasi suatu masalah (Abdulsyam, 1987:46).

a. Faktor Ekonomi

Dikala seseorang mengalami knisis ekonomi atau kekurangan di

dalam pemenuhan materi untuk hidup sechari-hari, dan orang tersebut
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mempunvai keinginan untuk mengakhin pendenitaan. Maka timbul suatu

pemikiran dalam diri orang tersebut untuk memiliki apa yang dunginkan,
secara singkat agar dapat segera menikmati hasilnva Untuk memenuly
kebutuhan itu seseorang tersebut melakukan suatu undak kejahatan. dan
agar kejahatan tersebut tidak diketahwi maka dia mempunyal pemikiran
sendin untuk menghilangkan jejak. maka dia melakukan segala cara
walaupun dengan cara yang sadis. Bisa juga rendahnya tmgkat pemulikan
faktor ekonomi disebabkan sempiinya lapangan pekerjaan  vang
mengakibatkan banvaknva pengangguran. Banyaknva pengangguran dapat
juga sebagai penyebab timbulnva kejahatan, karena kebutuhan vang
semakin tinggi sedangkan mereka tidak mempunyai pendapatan
menyebabkan melakukan kejahatan baik dengan cara menipu, merampas
atau bahkan membunuh.

b. Faktor Agama

Norma-nonma vang terkandung dalam agama  semuanya
menganjurkan kepada kebaikan dan kebenaran serta mempunyai nilai-nila
yang tinggi dalam hidup dan kehidupan manusia Sebab, norma-norma
tersebut merupakan norma ketuhanan yang membimbing manusia ke arah
jalan vang baik dan benar.

Manusia yang imannya tinggi, senantiasa dapat mengendalikan
dirinva untuk tidak melakukan kejahatan, Sebab kejahatan seperti
pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, pencurian sangat dilarang oleh
agama baik itu agama Islam, Kristen, Katolik, Budha maupun Hindu.

Menurut  Soedjono  (1984:122);  “kurangnya  pengetahuan
keagamaan, adalah dasar penvebab timbulnya kejahatan.” Pendapat wu
didasarkan pada kenyataan, di mana orang-orang yang taat menjalankan
ibadahnya sangat jarang masuk penjara daripada orang-orang yang tidak
laat.
¢. Faktor Lingkungan

Lingkungan adalah faktor yang sangat mempengaruhi di dalam

pembentukan kepribadian sescorang. Yang pertama kali menentukan
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tingkah laku sescorang adalah dan lingkungan keluarga.  heluarga
merupakan unit sosial terkecil vang membenkan pondasi primer bagi
perkembangan seseorang  Selanjutnva. Imgkungan alam  sekitar
menentukan pembentukan watak seseorang, balk buruknva struktur
keluarga dan masyarakat memberikan efek yang baik atau buruk dalam
perkembangan seseorang (Kartmi-Kartono, 1990:224)

Menurut golongan salah lingkungan mengatakan bahwa bukan
bakat vang menyebabkan kejahatan, melainkan adalah lingkungan. “/Oie
welt ist mehr shuld anmir ols ich”, vang artinva “duma lebih bentanggung
jawab terhadap bagaimana jadinva sava danipada din saya sendin’
Pengertian [Me welt adalah lingkungan, maka lingkungan lebih
menentukan jadinya (mental dan karakter) seseorang danpada orang itu
sendin (Soedjono, 1884108}

d. Bacaan dan Film

Bacaan yang buruk seperti majalah pomo. cerita-centa knminal
merupakan penvebab timbulnya kejahatan. Bacaan yang berbau
pormografis, dan yang menceritakan tentang sadisme atau kekerasan bisa
mempengaruhi pada diri pembacanya. Karena pembaca dirangsang untuk
membayvangkan adegan kekerasan tersebut sehingga ada khayalan terhadap
kejadian vang ada dalam bacaan tersebut.

Menonton film dapat secara langsung mengidentifikasikan dirnya
pada film yang sedang ditontonnya. Adegan-adegan dalam film memang
mudah sekali ditiru misalnya adegan perampokan dan pembunuhan,
biasanya peragaan perampokan dan pembunuhan tersebut ditampilkan
mulai dan persiapan sampai dengan suksesnya perampokan dan
pembunuhan. Namun adegan yang diperagakan biasanya sangat sadistis
dan penuh dengan kekerasan, karena biasanva untuk mendukung suatu
karva vaitu sebuah film diperlukan kejadian yang seperti keadaan
sebenarnya, agar penonton menjadi tertarik. Jika seseorang menonton film
kekerasan maka setelah keluar dani gedung bioskop, dia akan bersikap
seperti pahlawan vang kuat
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D1 dalam “Doctrin of Determumsmy” dikatakan. bahwa tingkah
seseorang merupakan hastl interaks: antara kepribadian dan Imgkungan
hidup seseorang Jadi bukan pelaku menghendaki timbulnya kejahatan
melainkan situasilah vang mendorongnva demikian (Muladi dan Barda
Nawawi.1984:63-64)

2.2.3 Pengertian Visum et Repertum Psikiatrik
Sebelum kita mengerni arti dari visum et repertum psikiatrik. maka terietih

dahulu kita mengerti arti viswin et repertun secara umum yaitu -

Secara harfiah kata visum et repertum berasal dan kata visa (= melihat)
dan reperta (— melaporkan}, dijumpai dalam stbl. 1937/350, sehingga
visum ¢t repertum adalah suatu keterangan tertubis yang dibuat dokter atas
sumpah vang diucapkan pada waktu berakhimya pelajaran kedokteran,
mempunyai daya bukti vang sah di pengadilan. selama keterangan itu
memuat segala sesuatu yang diamati (terwtama yang dilthat dan
diketemukan) pada benda vang dipenksa (Hamdani, 1992:24).

Kemudian pengertian psikiatrik dan visum et repertum psikiatmk 1tu

sendint adalah sebagai benkut

Sedangkan pengertian visum et repertum psikiatnk adalah bagan dan
visum et repertum, vang memiliki pengernan dan dalam bidang tertentu
atau khusus Kata psikiatrik berasal dan bahasa Yunani yaitu “pswche”
yang artinya jiwa, dan “iatreia” artinya mengobati. Jadi visum et repertum
psikiatrik adalah lapoman tertulis yang dibuat oleh dokter psikiamk
mengenai apa vang dilihat atau diperiksanya terhadap keadaan kejiwaan
pelaku atau vang dituduh melakukan tindak pidana, yang dimintakan oleh
petugas POLR! atau Hakim demi kepentingan pengadilan Salah satu
cabang ilmu kedokteran yang pada masa kini mengungkapkan masalah-
masalah baru dan sangat mendapat perhatian dan mencapai kemajuan.
adalah ilmu psikiairk yang dalam istilah Indonesia disebut Ilmu
Kedokteran Jiwa. Cabang dari ilmu psikiatrik adalah kesehatan jiwa yang
dalam bahasa Inggris disebut Mental Health dan dahulu dipaka: istilah
Menial Hygiene (Tarmizi, 1975:7).

Apakah vang dimaksud dengan jrwa? Sulit untuk memben defimsi tentang
jiwa. Jiwa berada di dalam bentuk perasaan, akal pikiran dan perbuatan. Kenga
bentuk manifestasi jiwa i dapat pula diperinc lebih lanjut. Ketiga fungs: iwa
tadi, pada orang normal mempunyai kerja sama vang baik dalam pekerjaannya.
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Jadi orang normal merasakan, kemudian memikirkan, sesudah o berpikir
kembali lalu berbuat. Ini tergantung, pada kepribadian orang, itu.

Sedangkan apakah yang dimaksudkan  dengan  jiwa  yang  sehat?
Sebenarnya sukar untuk mengatakan dengan tepat, Kesehatan jiwa  erat
hubungannva dengan peranggm dan kepribadhan seseorang. Bagaimana caranva
seseorang bergau! dalam keluarganva, di sekolah, di pekerjaanys dan dalam
Imgkungan di mana dia berada. Kesehatan jiwa berhubungan dengan mteraksi
mdividu dengan hngkungan sosialnya, ada pula vang berpendapal, baliwa orang
sehat iwanya adalah seseorang vang lega terhadap dinnya, senang terhadap orang
lain dan dapat menghadapt tantangan hidup dengan bijaksana. Jadi orang vang
perbuatannva selalu suka membuka aib orang lam, membuat malu orang lam,
melukai hati orang lain, orang yang seperti ini yang sebenamya dapat dikatakan
tidak schat mentalnya.

Terdapat banyak perbedaan antara visum et repertum  psikiatrik dengan
visum ¢t repertum vang bersifat umum, diantaranya disebutkan sebagai berikut :
| Visum et Repertum Psikiatrik menurut (Hamdam, 1992:29)

a  Dimintakan langsung oleh Hakim Ketua PN

b. Jangka waktu pembuatan visum et repertum psikiatrik selama 14 han, bila
tidak selesai maka dokter wajib memben keterangan tertulis pada Hakim
serta alasan.

¢ Dokter pembuat visum et repertum  psikiatrik, ditunjuk oleh Kepala Dinas
Keschatan Wilayah dan dianjurkan menunjuk dokter Rumah Sakit atau
Instansi Akademik (tenaga pendidik di Universitas). Bila tdak terdapat
semua itn, maka penunjukan dokter di serahkan kepada Menten
Kesehatan.

d. Pembuatan visum et repertum psikiatrik diajukan Hakim Ketua PN setelah
menerima keterangan psikiatrik vang berguna sebagai perimbangan di
dalam memutus perkara.

e. Visum et repertum psikiatrik digunakan untuk pelaku.

2. Visum et Repertum menurut (Ohoiwutun, 200:13-19)
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a. Yang berhak memmta visum et repertum adalah penyidik, Hakun (Pidana,
Perdata. Agama).

b Jangka waktu pembuatan visum et repertum  tidak dibatas:, karena
pemenksaan visum e repertum  basanva dimintakan segera sctelah
terjadmya penstiwa pidana. Dan dimintakan langsung oleh penvidik

¢. Pembuatan wisum et reperium  oleh dokter berdasarkan permintaan
penvidik secara tertubis atau Hakin pidana atau perdata

d  Dokter pembuat visum el repertwn  adalah dokter vang dimintas
keterangan mengenai korban, Dan status dokter pembuat wvisum et
repertum  vaitu dokter ahl, dokter umum, dokter ahli kedokteran
kehakiman, dokter gigi. Pada hakekatnya tidak mengatur starus
kepegawaian dokter, dalam hal hal wm dokter swasta atau dokter

pemerintah (pegawai negeri sipil/ ABR]).

¢ Visum et repertum digunakan untuk korban.

Jems Visum et Repertum Psikiatnk dalam pembuatannya memiliki bentuk
dasar vang selalu memiliki lima bagian utama menurut (Soekanto, 1987:27), yaitu:
L. Pro Justitia

Kata-kata i dicantumkan paling pertama setelah pencantuman nomor
surat, perihal surat, lampiran dan sebagainva. Letak Pro Justina berada di sebelah
kin atas, kemudian tentang jenis pemeriksaan Visum et Repertum Psikiatrik
berada di tengah-tengah di bawah Pro Justitia.

2. Pendahuluan

Kata pendahuluan sendin tidak perlu dicantumkan, tetapi langsung saja
dituhiskan maksud dan bagman i, meliputi segala identitas yang bersangkutan
dengan pembuatan Visum et Repertum Psikiatrik yvang disusun tersebut, vaitu:

a. Tempat dan waktu pemeriksaan dilakukan:
b Nama dan Jabatan dokter pemeriksa;
¢. Data pribadi subvek vang diperiksa, sesuai dengan surat permintaan Visum et
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d. Pihak penvidik vang memmta atau hakim melaln penyvidik vang meminia,
lengkap dengan nomor sural perounfaanya.

3 Laporan

Bagian im merupakan bagian vang paling obyekiif dan menjadi mti visum
et repertum psikiatmk karena dokter psikiamk dapat diharapkan membenkan
keterangan vang selalu sama sesuai dengan pengetahuan dan pengalamannya
Setiap bentuk kelainan yang terlihat dan dijumpar langsung ditubiskan apa adanya
tanpa disisipi pendapat-pendapat pribadi. Pada bagian i pula letak dan kekuatan
bukti suatu visum et repertum psikiatnk, vang bila perlu dapat dipakai sebagai
dasar oleh dokter psikiatrik lain sebagai ahli banding untuk menentukan
pandapatnva (Soeckanto. 1987:4)

Bagian laporan dan visum et repertum psikiatnk terdin atas
a  Anamnesa: | Ringkasan pemeriksaan polisa tethadap terdakwa dan sepular

kejadian vang dilakukan terdakwa kepada korban

Hetero anamnesa vaitu pemenksaan kepada keluarganva atau

I

orang lain yang mengenal terdakwa

ad

AUlo anamnesa.
4. Apamnesa sosial, jika dapat diperoleh dan tentang keadaan
piwa sebelum peristiwa ifu terjadi.
b Pemenksaan Fisik :

Pemeriksaan intern sclengkap mungkin, dan jika ada kemungkinan
pemeriksaan spesialistk (hasinya dmuat). Pemerksaan neurologik dengan
mencantumkan hasil pemenksaan dan alat liguor cerebn spinalia, WER
Goundsol, EEG dan lamn-lain.

Pemerksaan fisik dalam visum et repertum psikiatnk 1 memaparkan
tentang postur tubuh terdakwa, kondisi fisiknya terlthat sehat atau kurang sehat,
penampilannya, ekspresi wajah dan cara berbicara.
¢. Pemenksaan Psikiatnk

Pemenksaan psikiatrnik  deskriptif meogenai tingkah lakunya dengan
gajala-gejala psikiatnk lamnya. hka ada kemungkinan dan dipandang perlu, maka
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dikinmkan kepada psikolog guna pemeriksaan lebih lanjut. Dismi dilapockan hasil
penemuan dan pemeriksaan tersebut

Pemeriksaan psikiatrik mebiputt kondisi fisiknya terlibat apresst atau
kurang semangat untuk hidup atau lesu dan lelah. Penampilannya yang terlihat
pelisah atan terkesan ada vang ditutupi bahkan mungkin tenang dan cuek. ckspresi
wajah terlihat cemas atau bahkan pendiam dan dingin. Kemudhian cara berbicara
dalam menjawab pertanyvaan vang diajukan.

d. Pemenksaan Psikologk

Pemeriksaan psikologik  dilengkapt  dengan  psikodmamka  dan
psikodiagnosa. pemenksaan psikodinamika vartu pemeriksaan terdakwa melalu
kemampuan intelekiualitasnya dalam mempunyai kapasitas vang cukup atau tidak
dalam menverap, memahami dan menganalisa informas: vang duenimanya.

Sedangkan pemeriksaan psikodiagnosa vaitu pemenksaan dan apa vang
didapat dan dikumpulkan tersebut kemudian dilakukan analisa dan disimpulkan
tentang keadaan kejiwaan terdakwa.
¢. Ringkasan Pemenksaan

Di isi dengan hasil pemeriksaan somatik dan psikis dengan singkat dan
vang diperlukan untuk menetapkan diagnosa dan kesimpulan-kesimpulannya.

f Formulasi Diagnostik -

Dalam formulasi imi dituliskan tentang keadaan terdakwa. apabila
menderita Schizofrenia atau Reactive Psvchosis tetapi juga dilengkapi dengan
menvebutkan kepribadian terdakwa yang sesungguhnya, dengan tegas pula
dituliskan faktor apa vang menggerakkan terjadinya penyakit tersebut atau
penstiwa tersebut terjadi.

4 Kesimpulan

Dengan perumusan yang singkat dari apa vang telah diinformasikan dalam
diagnosa dan hasil-hasil pemenksaan somatis dan psikologik-psikologik diben
gambaran-gambaran vang jelas mengenai terjadinya perbuatan dan terdakwa
(penderita vang melanggar hukum) dan alasan-alasan yang menetapkan terdakwa
(penderita) dapat dipersalahkan, dianggap dapat mempertanggung jawabkan atas
perbuatannya atau tidak.
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i |

Penutup

Kata penutup tidak usah diuliskan, langsung sajs diuraikan kata-kata

“Demikianlah  sava urakan dengan  sejujur-jujurmya, maka

jawaban  atas
pertanvaan diatas (hhat noot) adalah

1. Tidakya

2 Tulak.va

Demikianlal dibuat denpan sesunggubnya mengingat sumpah dokter. Dan

seterusnya yang akhimya ditatup dengan tanda tangan dan nama jelas dokrer
pemeriksa/pembual
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Kedudukan Visum et Repertum Psikiatrik Di dalam Perkara

Pembunuhan Mutilasi Perkara No. 287/Pid.B/2004/PN.Kdi

Peraturan mengenal keterangan ahli kedokteran jiwa baik secara lisan atau
tertulis dalam rangka penegakan hukum ndak diatur secara pasti oleh Undang-
undang dan KUHP

Peraturan kedokteran ahli di dalam KUHAP yang menyangkut peranan

ahli kedokteran jiwa tidak begitu jelas pasal-pasalnva. karena ungkapan

dan istilah yang tercantum .. ahli kedokteran kehakiman atau dokter dan
atau ahli lainnya .. masih meragukan untuk ditafsirkan termasuk bantuan
ahli kedokteran jiwa mengingat makna rumusan pasal dan susunan
kronologis pasal vang bersangkutan dengan bantuan ahli tersebut

(Poemomo, |984:24),

Peranan psikolog forensik juga tidak diatur di dalam KUHAP. Dalam
hasil pemeriksaan psikolog sendiri juga masih diragukan di dalam KUHAP,
apakah termasuk scbagai keterangan ahli atau keterangan yang lain dalam alat
bukti itu sendiri. Dalam bal permintaan pemeriksaan psikologik dapat dimintakan
secara tertulis atau lisan juga tidak terdapat di dalam ketentuan undang-undang,
dan juga siapakah vang berwenang di dalam meminta pemeriksaan psikologik
juga tidak ada ketentuan peraturan vang jelas. Sedangkan apabila di dalam visum
et repertum terdapat peraturan fentang siapakah yang berwenang m~mintanya dan
aturan memintanya haruslah secara jelas.

Perkembangan ilmu kedokteran jiwa pada masa sekarang sangat
diperlukan guna penegakan hukum bak dalam rangka hukum pembuktian
maupun uniuk kelancaran pemeriksaan perkara pidana demi hak asasi manusia
seria keselamatan jiwa dan raga manusia Dalam hukum pidana modem yang
merupakan bagian dari politik kriminal disamping penanggulangan kejahatan
dengan menggunakan sistem pidana, dari usaha yang rasional menanggulang
kejahatan masih ada cara lain untuk melindungi masyarakat dari kejahatan.
Misalnva usaha peningkatan keschatan jiwa masyarakat {mental hygiene) agar
setiap orang menjadi sadar untuk berprilaku sesuai dengan hukum, dalam upaya
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menvelaraskan kelndupan masyarakat karena memperingan tungkat kesadaran

(kesehatan) jiwa manusia terhadap hukum berarti sekaligus ikut menunjang
sehatmyva penegakan hukum

Oleh karena itu diperlukan norma-norma hukum vang mengalur secara
praktis dan dinamis untuk kepentingan kedoktcran jiwa dalam kaitannya dengan
penegakan hukum. mengmmgat penegakan hukum bagi masyarakat luas yvang
belum secara terperinci mengatur tentang kebutuhan peranan kedokteran jiwa
sudah waktunya dilengkapi dengan peraturan perundangan yang perlu disiapkan
dengan matang

Dalam hal tersebut penulis sependapat agar dibuatnya suatu peraturan
vang mengatur kepentingan kedokteran jiwa dalam kaitannya dalam pencgakan
hukum_ Karena dalam meneliti kejiwaan seorang sangatlah sulit apabila dilakukan
bukan oleh seseorang vang ahh tentang kejiwaan, sehingga hal tersebut dapat
memberikan bantuan pada keputusan Pengadilan vang dipandang lebih adil
berdasarkan kebenaran dan memenuhi kebutuhan masyarakat modem. Terhadap
beberapa jenis kejahatan vang melanggar hukum pidana karena diakibatkan
keadaan keschatan jiwa pelaku.

Pada dasarmnya Pengadaan Visum et Repertum Psychiatricum digunakan
sebagai rangkaian hukum pembuktian tentang kualitas tersangka pada wakm
melakukan perbuatan pidana dan penentuan kemampuan bertanggung jawab bagi
tersangka (Poemomo, 1984:30).

Pada kenyataannya di dalam kasus pembunuhan mutilasi berdasarkan
Putusan No. 287/Pid.B/2004/PN.Kdi. dibuat oleh bagian psikologi Kepolisian
Daerah Jawa Timur dengan No.Pol : R/EV/05/11/2004/Bag Psi. setebal lima
halaman, dan bukanlah dibuat oleh dokter psikiatri dalam bentuk wisum et
repertum psikiatri, Hal tersebut bernama Hasil Pemeriksaan Psikologik, dan hasil
pemeriksaan  terscbut  menyimpulkan bahwa pelaku dapat  dimintakan
pertangpungjawaban secara hukum dan akibat perbuatan vang dilakukannya dan
tidak termasuk di dalam pasal 44 KUHP. Dan hasil pemeriksaan psikologik
Kepolisian Daerah Jawa Timur tersebut, terdapat berbagai pertanyaan. Apakah
psikolog dapat memberikan kesimpulan bahwa seseorang tersebut menderita
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pangguan jiwa atau lidak? Bagaimanakah kedudukan pemeriksaan psikologik
dibandingkan dengan visum et repertum psikiatn? Berdasarkan atas pertanvaan
tersebut maka perlu dijadikan pertimbangan bag aparat penegak hukum dalam
menerapkan pemahaman pada pelaksanaanya.

Diakui bahwa gangguan jiwa atau skizofrenia sebenamva fermasuk
gangguan keschatan dan karenanya termasuk dalam ilmu kedokteran,
khususnya flmu-ilmu kedokteran nwa (psikiam) dan merupakan suatu
penvakit yang penanganannya sesuai dengan azas-azas kedokteran
schagaimana halnva penvakit fisik atau jasmani lamnya (Hawari, 2001:4)

Dan pernvataan tersebut dapat disimpulkan bahwa psikolog ndak dapat
memberikan keterangan bahwa pelaku pembunuhan mutilasi tersebut menderita
gangguan jiwa atau tidak. karena psikologi adalah ilmu yang mempelajan tentang
gejala atau sebab vang dapat mempengarubi jiwa manusia atau iimu yang
mempelajari tentang perubahan sikap perilaku manusia di dalam keldupan
sehari-hari Dan bukanlah ilmu vang mempelajari tentang cara mencegah.
mengatasi atau mengobati orang vang mengalami gangguan jiwa sepert ilmu
kedokteran kejiwaan (psikiatm)

Sedangkan kedudukan visum et repertum psikiatnik dibandingkan dengan
pemeriksaan psikologik dalam tindak pidana pembunuhan mutilasi Putusan No.
287/Pid B2004/PN Kdi. adalah sebagai benkut, dalam hukun pidana bantuan
psikiatrik sangat dibutuhkan guna menentukan keadaan jiwa seseorang yang sehat
atau tidaknva, sehingza mampu atau tidaknya bertanggung jawab atas perbuatan
seseorang tersebut dapat dibuktikan dalam visum et repertum psikiatrik. Mampu
atau tidaknya bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan seseorang
sangatlah sulit diamati oleh petugas yang bukan ahh jwa. Maka berdasarkan
ketentuan tersebut. dokter ahli kejiwaan (psikiatri) yang dapat membenkan
keterangan ahli dan membuat visum et repertum psikiatrik Tetapi sangatlah
dibutuhkan kerja sama antara ahli hukum vaitu ahli psikologi dan ahli psikiatrik di
dalam penerapan dan pencgakan hukum pidana Perlu ditambahkan peranan
psikologi forensik dan psikiamk terhadap kewenangan dalam membernkan
keterangan ahli atau kesaksian ahli, terhadap kasus perkara pembunuhan ataupun
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kasus kejahatan yang lain. Denukian pendapal dan Perdana Kusuma (dalam
Ohoiwutun, 2000.29) yaitu sebagai berikut:

Psikologi forensik meskipun beronentasi pada masalah kejiwaan si pelaku
kejahatan, akan tetapi karena psikologi bukanlah merupakan bagian dan
ilmu kedokteran, maka seorang psikolog tidaklah berwenang memberkan
keterangan ahli atau kesaksian ahli (pasal 186 KUHAP) di muka sidang
pengadilan, kewenangan itu hanya ada pada seorang psikiater, meskipun
peranan psikolog dalam penvelesaian kasus kejahatan adalah membantu
pemeriksaan dalam melakukan pemenksaan terhadap seorang terdakwa di
tingkat penyidikan apabila pemeriksa mengalami kesulitan dalam
pemeriksaan tersebut, sehingga atas bantuan dan petunjuk psikolog yang
bersangkutan diharapkan pemeniksaan dapat berjalan dengan lancar, juga
psikolog dapat memberikan petumuk pada pemenksa mengenal
kemungkinan adanya indikasi bahwa sescorang rerdakwa mendenta
kemungkinan gangguan kejiwaan, schingga atas petunjuk tersebut
pemeriksa pada tahap yang dimi telah dapat menginmkan terdakwa
tersebut untuk diobservasi oleh seorang pasikiater.

Dalam hal pembuktian menurut pasal | angka 28 KUHAP, menyatakan
bahwa keterangan ahli adalah keterangan yang dibenkan oleh seseorang vang
memiliki keahlian khusus tentang hal vang diperlukan untuk membual terang
suatn  perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan, hal tersebut untuk
membuktikan bahwa pelaku pembunuhan mutilasi dapat bertanggung jawab atau
tidak dapat bertanggung jawab atas perbuatannya.

Perihal mengenai bantuan ahli dalam bentuk keterangan ahli di dalam
KUHAP, maka psikolog dapat diangkat sebagai saksi ahli dan keterangan yang
diberikan psikolog juga dapat dikategorikan sebagai keterangan ahli. Hal tersebut
karena pasal-pasal di dalam KUHAP tercantum istilah “...ahli kedokteran
kehakiman atau dokter atau ahli lainnya™..., dalam istilah ahli lainnya maka
disimpulkan seseorang yang memiliki keahlian khusus. Pengertian istilah ahh
lainnya memiliki maksud yang lebih luas yaitu bukan saja di bidang kedokteran
tetapi di bidang ckonomi, sosial budayn dan lamnya yang mana hal tersebut terkait
dalam perkara tindak pidana Dan sescorang yang dianggap ahli di bidang itu
wajib memberikan keterangan atas apa yang diketahui sesuai bidangnya tersebut
baik secara tertulis atau lisan di pengadilan puna membuat terang suatu perkara
pidana. Dalam hal tersebut psikolog dapat dinyatakan sebagai ahli dan keterangan
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vang dibenkan disebut keterangan ahli, karena psikolog adalah seseorang vang
mengerti dan memahami lmu tentang sebab atau gejala vang dapat
mempengaruhi jiwa manusia atau ilmu tentang perubahan sikap dan penlaku
manusia di dalam kelndupan sehari-har.

Mengzenai psikolog dapat diangkat sebapai saksi ahli dan keterangan vang
diberikan psikolog juga dapat disebut keterangan ahli. maka penulis sependapat
alas pengertian berdasarkan KUHAP tersebut. Namun psikologt forensik
meskipun berorientasi pada masalah kepwaan pelake kejahatan, akan fetapi
karena psikolog bukanlah merupakan bagian dan ilmu kedokteran, maka seorang
psikolog tidaklah berwenang memberkan keterangan ahl atau kesaksian ahl
dimuka sidang pengadilan, Kewenangan itu hanva ada pada seorang psikiater,
meskipun peranan psikolog dalam melakukan pemerksaan terhadap seorang
terdakwa ditingkat penyidikan apabila pemenksa mengalami kesulitan
Keterangan psikolog tidak dapat berdin sendin akan tetapi menjadi satu di dalam
visum et repertum psikiatri, karena di dalamnya terdapat dua pemenksaan vaitu
psikiatrik dan pemenksaan psikologik yang di dalamnya meliput psikodinamika
dan psikodiagnosa.

Pada perkara pembunuhan mutilasi dengan putusan  No.
287/Pid. B2004/PN.Kdi. memang diperlukan pembuktian, dimana dalam
pembuktian tersebut diatur di dalam Pasal 184 KUHAP. Berdasarkan dan bentuk
alat bukti tersebut visum et repertum psikiatrik adalah termasuk di dalam alat
bukti surat dan bukanlah alat bukti keterangan ahli. Menurut Pasal 187 huruf ¢
KUHAP menyatakan bahwa, dibuat atas sumpah jabatan atau dikuatkan dengan
sumpah adalah sural keterangan dan seorang ahli yang memuat pendapat
berdasarkan keahliannya mengenai sesuatu hal atau sesuatu keadaan yvang diminta
secara resmi danpadanya,
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3.2 DPemeriksaan Kejiwaan Pelaku Pembunuhan yang Memerlukan

Keterangan Dokter Ahli Kejiwaan.

Berikut adalah beberapa jenis kejahatan yang melanggar hukum pidana
karena diakibatkan keadaan kesehatan jiwa tertentu, dan diperlukan pemeriksaan
keiiwaan adalah

Kejahatan vang memerlukan keterangan dokter ahli kejiwaan adalah jenis
kejahatan penculikan vang dilakukan oleh wamta. kejahatan atau
perampokan tertentu, pembunuhan bayl, pemerkosaan, kejahatan scks
tertentu, pembunuhan tertentu, perbuatan kenakalan dan lain-lamnya it
merupakan pelanggaran hukum pidana yang berkaitan dengan kesehatan
jiwa sescorang (Poermnomo, 1984:22),

Pemeriksaan yang memerlukan keterangan dokter ahli kejiwaan terhadap
pelaku pembunuhan adalah, pemeriksaan vang dilakukan terhadap kasus perkara
pembunuhan tertentu atau bersifat khusus adalah pembunuhan tersebut dilakukan
dengan cara vang tidak lazim atau di luar batas kemanusiaan. misalnya
pembunuhan dengan cara memotong-motong tubuh korbannya, pembunuhan yang
dilakukan dengan cara mengambil bagian dari organ tubuh korbannya,
pembunuhan dengan melakukan penyiksaan terlebih dahulu terhadap korbannya
.r,arﬁpaj dia meninggal dunia. Hal tersebut diperlukan sekali pemeriksaan psikiatrik
terhadap pelaku.

Peraturan Menkes RI No. 1993/Kdj/U/70 tentang perawatan penyakit jiwa
pasal 15 ayat 2 membedakan antara kesaksian dokter ahli jiwa dalam keterangan
psikiatrik dan visum et repertum psikiatrik. Seperti dikutip oleh Hamdani (dalam
Ohoiwutun, 2000:26), bahwa keterangan psikiatcik adalah keterangan yang
diberikan dokter atas permintaan penyidik atau pamong praja dengan jabatan
terendah camat dalam pemeriksaan pendahuluan suatu perkara pengadilan,
Sedangkan visum et repertum psikiatrik adalah suatu kesaksian tertulis dalam
perkara pidana atau perdata yang dibuat atas permintaan hakim ketua pengadilan
dan mengingat sumpah dokter.

Tidak setiap peristiwa memerlukan visum et repertum psikiatrik, namun
demikian terdapat beberapa peristiwa memerlukan dibuatnya visum et repertum
psikiatrik, yaitu peristiwa pidana yang menyangkut pelaku tindak pidana yang
diduga mengalami penvakit jiwa atau jiwanya terganggu karena penyakit. Dalam

SRR TR


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1"]‘

hal mi berkenaan dengan dapat atau tidaknva dipertangpungjawabkan  atas

perbuatan vang telah dilakukan oleh pelaku vang diduga menderita kelainan liwa

tersebul. yailu berkaitan dengan ketentuan pasal 44 KUHP. Dalam hal
diperlukan adanya visum et repertum psikiatrik. vaitu berkaitan dengan gangguan

Jwa (psikosa) dan undak pidana

Dalam perkara mi berkaitan dengan ketentuan pasal 44 KUHP yang
selengkapnya dinyatakan sebagat berikut
| barang siapa melakukan perbuatan vang tidak dapat dipertanggungkan

kepadanva karena jiwanva cacat dalam pertumbuhan atau tergangyu
penvakit. tidak dipidana,

2. pka temyata perbuatan itu tidak dapat dipentanggungkan kepadanva karena
pertumbuban jiwanya cacal atau terganggu karena penyakit, maka hakim
dapat memenntahkan supaya orang itu dimasukkan ke rumah sakit Jiwa,
paling lama satu tahun sebagai waktu percobaan:

3. Ketentuan dalam ayat 2 hanya berlaku bagi Mahkamah Agung. Pengadilan
Tingei dan Pengadilan Negen.

Berdasarkan pasal 44 KUHP tersebut di atas, apabila untuk membuktikan
seseorang yang sakit jiwa atau tidaknya, maka perlu adanya pemenksaan
psikiatrik. Permintaan psikiatrik dapat dilakukan sejak pada tahap penyidikan, dan
yang berwenang untuk meminia visum et repertum adalah penvidik tidak
dibenarkan pihak keluarga yang meminta langsung visum et repertum psikiatrk.
Tertundanya pemeriksaan melalui test psikiatrik akan menyulitkan psikiater dalam
menganalisa tentang hubungan antara penyakit jiwa yang diderita tersangka
dengan perbuatan pidana yang telah dilakukannya, karena perbuatan pidana yang
dilakukan haruslah merupakan produk dari penyakit jiwa vang diderita pelaku
(Ohotwutun, 2000:27-28).

Tertundanya pemeriksaan psikiatrik akan menyulitkan psikiater dalam

menganalisa tentang hubungan antara penyakit jiwa dengan perbuatan pidana
yang dilakukannya, karena perbuatan pidana yang dilakukan haruslah merupakan
produk dari penyakit jiwa yang diderita pelaku. Menurut pandangan penulis
pemeriksaan psikiatrik berbeda dengan pemeriksaan pada visum lamnya. Pada
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dasarnya gangguan kejiwaan tidak dapat ditutupi dengan hal yang lain misalnva
kepribadian yang dirubah atau lainnya. Sehingea apabila orang tersebut menderita
gangguan jwa ataukah berpura-pura mendenta gangguan jiwa maka dapat
dibuktikan di dalam pemenksaan psikiatnk tersebut Tetapn apabila terhadap
pemeriksaan kasus perkara perkosaan dan penganiyaan maka diperiukan
pemeriksaan dengan segera agar ndak  menvulitkan pemenksa untuk
mengungkapkan suatu kejadian yang sebenamya di dalam tindak pidana tersebut.
Maka pemenksaan psikwatrik tidak harus dilakukan segera, namun demkian di
dalam peraturan terdapat batas waktu dalam pembuatan visum et repertum
psikiatrik vaitu selama empat belas han.

Bantuan psikiatr forensik untuk hukum pidana sangat dibutuhkan dalam
menentukan keadaan jiwa seseorang yang tidak schat diperlukan keterangan dan
seorang dokter ahli sakit pwa. Kewajiban untuk menentukan keadaan pwa yang
tidak sehat melalui dokter ahli kedokteran jiwa tersebut pemah dituangkan dalam
konsep rumusan RUU-KUHP talun 1968, tetapi kemudian rumusan tersebut
dihapuskan (Poernomo, 1984:24).

Bantuan psikiatrik forensik untuk hukum pidana biasanya hanya dilakukan
kepada pelaku tindak pidana saja, tetapi tidak kepada seseorang yang telah
menjadi korban suatu tindak pidana Biasanva korban tindak pidana tudak hanya
merasa rugi secara materiil tetapi juga merasa psikisnya lerganggu setelah
kejadian tersebut Hal tersebut hendaknya dijadikan kompensasi dan korban
kepada pelaku terhadap akibat dari tindakannya tersebut hak-hak korban disini
telah dirugikan oleh pelaku dan tahap yang paling sulit untuk dihilangkan adalah
apabila keadaan jiwa korban terganggu, hal tersebut terdapat di dalam ilmu
Viktimologi.

Dalam hukum pidana dikenal dasar pemikiran bahwa setiap orang yang
melakukan kejahatan atau pelanggaran dianggap mampu bertanggung jawab
kecuali dibuktikan sebaliknva Penentuan azas hukum kemampuan bertanggung
jawab vang demikian itulah pada sast terjadi keragu-raguan, maka diperlukan
keterangan dari hasil penyelidikan kesehatan jiwa. Mampu atau tidaknya
bertanggung jawab stas perbuatan vang dilakukan seseorang itu sukar diamati
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oleh petugas yang bukan ahli ilmu jiwa. sehingga dalam prakick penegakan
hukum setelah perkara temvata rumit pemenksaannya baru terlintas pendapat
untuk meneliti tingkat kemampuan bertanggung jawab (jiwa) orang yang
diperiksa. Ada kalanya penentuan yang demikian itu sudah terlambat ada
halangan untuk mendapatkan hasil tepat berhubung berbaga fakior vang menjadi
wrusan perkembangan ilmu psikiatri. schingga terlanjur seseorang mendapal
putusan pengadilan yang kurang lengkap kebenarannva dan dengan sendininya
menjadi kurang adil

Proses pengadilan yang lambat mengenai penentuan kemampuan
bertanggung jawab seseorang vang diuduh  melakukan kejahatan atau
pelanggaran itu mengurangl kewibawaan peradilan di zaman modem sekarang.
bahkan dapat berakibat luas di luar pengadilan. Hal tersebut tidak hanya
menghambat proses pemeriksaan pengadilan, melainkan meluas sampai menjadi
perpecahan dikalangan aparat penegak hukum, karena dianggap bantuan psikiatn
forensik belum tepat guna dalam penegakan hukum.

Hasil pemenksaan psikologi No.Pol: R/EV/05/11/2004/Bag Psi. dan
Kepolisian Dazrah Jawa Timur, dalam Putusan Nomor : 287/Pid. B/2004/PN . Kau.
adalah pelaku memiliki kemampuan intelektual dalam teori rata-rata. Hal tersebut
berarti bahwa secara keseluruhan subyek memiliki kapasitas yang cukup dalam
menyerap, memahami dan menganalisa informasi yang diternmanya Dalam
situasi yang an suportif sesungguhnya kapasitas intelektualnya melebihi dari apa
yang saat ini dia punakan dan saat ini belum dipunakan secara optimal. Seg
kepribadian vang bersangkutan tergolong individu yang kurang konsisten dalam
bersikap dan didominasi perasaan yang bersifat impulsif. Sehingga mudah
terpengaruh oleh situasi tertentu atas dorongan-dorangan atau impuls-impuls
bawah sadamya sangat dominan yang disebabkan labilnya rasional pelaku.
Keadaan tersebut mengarah pada profil pelaku yang negarivisme yang orieniasi
pemahaman terhadap orang lain maupun lingkungannya selalu salah, hal tersebut
terwujud karena konsep diri yang terganggu dan belum terbentuk secara jelas serta
kurangnya pemahaman terhadap hubungan  imterpersonal/interakst  di

lingkungannya
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Kesimpulan dari hasil pemerksaan tersebut adalah pelaku  dapat
dimintakan pertanggungjawaban secara hukum dan akibal perbuatan yang
dilakukannya. Namun pelaku mengalam gangguan personalisiik yang akut oleh
karena profil pelaku vang negativisme dan cenderung introvert atau menutup din
sehingea muncul hambatan-hambatan kepribadian dan perkembangan konsep
dirmva.

Dari kesimpulan yang diberikan dan hasil pemenksaan psikologik
terhadap din pelaku tersebut, bahwa pelaku dapat dimintakan pertanggung
jawaban secara hukum dari akibat perbuatan vang dilakukannya Maka penubs
menilai bahwa psikolog vang memeriksa kejiwaan pelaku bahwa dan hasi
pengamatan dan wawancara yang dilakukan terlibat pelaku selalu menutupi din,
dan terlihat ragu-ragu di dalam menjawab pertanyaan yang digjukan kepada
dirinya vang dianggap memojokkan dirinya. Hal tersebut terlihat pelaku sangatlah
berhati-hati terhadap pertanyaan yang menyudutkan dinnya sehingga nanti dapat
memberatkan hukuman bagi dirinya. Sedangkan dari test kemampuan intelektual
sendiri terbukti pelaku memliliki kemampuan rata-rata di dalam menyerap.
memahami dan menganalisa informasi yang ditenmanya.

Berdasarkan hasil pemeriksaan psikologik tersebut kemudian dihubungkan
dengan pendapat Abdulsyani (1987:44) mengenai faktor penyebab timbulnya
kejahatan dan sangatlah berkaitan sekali, terutama di dalam faktor penyebab
timbulnya tindak pidana pembunuhan mutilasi yang terjadi di Dusun Kolak Desa
Wonorejo Kecamatan Neadiluwih Kabupaten Kediri Jawa Timur,

Menurut Abdulsyani (1987:44) faktor penyebab timbulnya tindak pidana
disebabkan karena adanya faktor smrem atau fakior yang bersumber dan dalam
difi individu pelaku itu sendiri, yaitu faktor daya emostonal dan pelaku. Masalah
emostonal sangat erat hubungannya dengan masalah sosial, yang dapat
mendorong seseorang untuk bertindak menyimpang. Penyimpangan tersebut dapat
mengarah pada perilaku krimmal, vaitu bila seseorang tidak mampu untuk
mencapai keseimbangan antara emosi dengan kehendak masyarakat. Seseorang
memiliki daya emosi vang sangat tinggi di dalam mengatasi suatu masalah,
schingga dia berbuat sesuatu berdasarkan kehendak hatinya, Pada saat itu tanpa
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mengeunakan akal dan pikirannya vang jernih, maka pembunuhan mutilasi
dilakukan oleh pelaku sebagai pelampiasan emosi terhadap korban, walaupun
pelaku sendiri tidak memiliki perasaan dendam bahkan mengenal siapa korbannya
tersebut

Dalam pendapat Abdulsyani tersebut. penulis mempunyai pandangan vang
sama mengenai dava emosional vang berlebihan sehingga dapat menvebabkan
seseorang melakukan perbuatan vang menvimpang dan melebihi batas kesadaran.
Di dalam kasus tersebut terdapat istilah kata manslaughier (dalam K Bertens,
2003:10) vang maksudnya pembunuhan manusia dengan sengaja tapi tidak
berencana sebelumnya, biasanva hal tersebut tenadi apabila seseorang membunuh
orang lain karena kemarahan atau emosi, tanpa rencana sebelumnya Melihat
kasus perkara pembunuhan mutilasi dalam Putusan No. 287/Pid B2004/PN.Kdu
bahwa pelaku melakukan pembunuhan tersebul secara tiba-tiba karena dorongan
emosmya, dan dia di dalam melakukan tindakan pembunuhan tersebut secara
sadar atau sengaja. Namun atas semua kejadian pembunuhan tersebut ndak ada
perencanaan terlebih dahulu dari pelaku Kemudian menurut pandangan penulis
setelah pelaku sadar bahwa diz telah membunuh seseorang maka tmbulah
keinginan untuk menghilangkan jejak vaitu dengan cara memutilasi tubuh korban,
dengan harapan agar pelaku dapat meloloskan diri dari jeratan hukum. Karena
pelaku merasakan ketakutan yang amat sangat dan merasa berdosa atas
perbuatannya tersebut dan didukung oleh adanya tubuh korban di dalam kamar
pelaku yang masih belum terbvang, maka pelaku berusaha membuat alibi bahwa
dirinya difitnah telah melakukan pembunuhan oleh orang lain dengan barang
bukti berada di dalam kamamya. Atas tindakan yang demikianlah justru membuat
pelaku ditangkap dengan sangkaan pembunuhan mutilasi terhadap korban yang
bernama Siti Fatikah,

Berdasarkan Putusan No. 287/Pid B/2004/PN.Kdi. bahwa pelaku dinyatakan
bersalah  melakukan tindak pidana pembunuhan, dan menghukum pelaku
pembunuhan mutilasi tersebut dengan penjara selama 13 (tiga belas) tahun
Berdasarkan dari Putusan tersebut karena unsur barang siapa telah terbukti bahwa
dalam teori hukum pidana dikenal tiga macam bentuk kesengajaan yaitu:
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1. Kesengajaan sebapal maksud,

2. Kesengajaan sadar Kepastian,

3. Kesengajaan sadar kemungkman

Tentang fakta hukum vang terungkap dalam persidangan bahwa perbuatan
terdakwa Bahru sebagaimana diuratkan dalam pertimbangan tersebut di atas
tentunva telah menvadan dan mengmsvali atau memikirkan mengenat akibat dan
perbuatannva membentur-benturkan kepala. memukul kepala dan menusuk leher
dengan punting adalah dapat menvebabkan kemanan.

Sedangkan hasil pemeriksaan psikolog No.Pol: R/EV/05/11/2004Bag Psi
tanggal 27 Pebruan 2004 yang dibuat oleh psikolog Kepolisian Daerah Jawa
Timur yang mencrangkan bahwa. terdakwa Mochammad Barmu Bin Baghow
adalah individu normal dan tidak ada indikasi kelamman jiwa seperti yang
dimaksud dalam pasal 44 KUHP, sehingga vang bersangkutan dapat dimintakan
pertanggung jawaban secara hukum.

Dalam hal kasus perkara pembunuhan mutilasi berdasarkan Pumusan No
287/Pid B2004/PN.Kdi adalah pembunuban vang disertai mutilasi biasanya
adalah jenis pembunuhan berencana. Hal tersebut terlihat karena adanya miatan
dari pelaku untuk menghilangkan jejak atas perbuatannya tersebut dan niat
tersebut dia wujudkan dengan mempersiapkan alat untuk digunakan memotong
tubuh korban dan memikirkan lokasi atau tempat vang sekiranya tepat untuk
membuang potongan tubuh korbannya Pembunuhan berencana dijerat dengan
pasal 340 KUHP vang berbunyi,

“Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan lebih dahulu
menghilangkan jiwa orang lain, dihukum, karena pembunuhan direncanakan
(moord) dengan hukuman mati atau penjara seumur hidup atau penjara
sementara selama-lama 20 (dua puluh) tahun™.

Pengertian direncanakan lebih dahulu yaitu; antara timbulnya maksud untuk
membunub dengan pelaksanaannya itu masih ada tempo bagi si pelaku untuk
dengan terang memikirkan misalnya dengan cara bagaimanakah pembunuhan itu
akan dilakukan Tempo tersebut tidak boleh terlalu sempit, akan tetapi sebaliknya
juga tidak perlu terlalu lama yang penting ialah apakah di dalam tempo i si
pelaku dengan tenang masih dapat berpikir-pikir, yang sebenamya ia masth ada
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kesempatan untuk membatalkan niamya akan membunuh itu, akan tetap tidak

dipergunakan.

Menurut pasal 340 KUHP tentang kasus perkara pembunuhan munlasi di
Dusun Kolak Desa Wonorejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kedin Jawa
Timur adalah pembunuhan berencana. berdasarkan pandangan penulis bahwa
unsur perencanaan fidak terbukti di dalam Kasus tersebut.  Karena apabila
pembunuhan terhadap korban Siti Fatika tersebut direncanankan maka tentunya
pelaku mengenal baik pada seorang korbannya atau memihk dendam kepadanya
namun unsur tersebut tidak terbukti karena terdakwa tidak mengenal korbannya
tersebut, Sedangkan peralatan vang digunakan dalam hal melakukan pembunuhan
juga seadanya, dapat dilihat secara fakia dan bukti bahwa vas bunga yang
digunakan memukul kepala korban diambil dari atas meja, gunting yang
digunakan menusuk leher korban diambil di lemari buku dan pisau dapur untuk
memotong tubuh korbannya diambil di ruang belakang. Apabila hermicana maka
alat-alat tersebut sudah tersedia di tempat eksekusi tanpa harus mengambil secara
terpisah, dan mestinya terdakwa kenal dan tahu terhadap korban serta aknvitasnyva
sehari-hari, sehingga pelaku dapat menentukan lokasi dan kapan waktu yang tepat
pembunuhan itu dilaksanakan. Sehingga potongan tubuh korban dapat terbuang
semua tanpa tersisa dan tertinggal di tempat kejadian perkara karena tidak ada
kesempatan untuk membuang, karena itu dalam kasus pembunuhan mutilasi ini
penulis berpandangan bahwa tidak terdapat unsur pembunuhan berencana sesual
dengan unsur pasal 340 KUHP.

33  Analisa
Menurut Pasal 120 ayat (1) KUHAP, tentang rangkaian pembuktian
menyatakan :
“Dalam hal penyidik menganggap perlu, ia dapat minta pendapat orang ahli
atau orang vang memiliki keahlian khusus.™
Di dalam KUHAP mengatur keterangan ahli, namun siapakah yang dapat
dikategorikan dan disebut sebagai “seorang ahli” tersebut? Sedangkan syarai-
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svarat apa sajakah vang harus dipenum agar dapat dikategorikan sebagal seorang
ahli? Hal-hal tersebut tidak ditentukan lebih lanjut di dalam KUHAP sehinggea
dalam praktek penegakan hukum terdapat kurangnya pemahaman (entang
siapakah vang disebut orang ahh. dan berwenangkah seseorang tersebut

memberikan keterangannya di pengadilan yang kemudhan disebut keterangan ahh.

Sedangkan Pasal 133 ayat (1) KUHAP menyatakan:

“Dalam hal penyidik untuk kepentingan peradilan menangani seorang korban

baik luka. keracunan ataupun man yang diduga karena penstiwa yang

merupakan tindak pidana, 1a berwenang mengajukan permintaan keterangan

ahli kepada kedokteran kehakiman atau dokter dan atau ahli lamnya”

Berdasarkan keterangan tersebut, KUHAP menentukan sescorang yang
disebut sebagai ahli vaitu: dokter kehakiman atau dokter dan atau ahli lainnya.
Namun ketentuan tersebut dirasakan masih kurang untuk menjabarkan seseorang
vang disebut sebagai seorang ahli. Menurut pandangan penulis seorang ahli adalah
seseorang yang memiliki pekerjaan atau jabatan tertentu, memiliki pengetahuan
vang khusus mengenai suatu pekerjaan tersebut, dan memilika kewenangan untuk
memberikan keterangan di pengadilan. Tetapi apabila disebabkan karena harkat
martabat, pekerjaan atau jabatannya yang mewajibkan ia menyimpan rahasia
maka seseorang tersebut dapat menolak memberikan keterangan yang dmunta,
namun bila saksi atau ahli tanpa alasan yang sah menolak memberikan keterangan
atau bersumpah ¢an berjanji sebagaimana diatur KUHAP maka hakim dapat
menetapkan sandera. Permintaan keterangan ahli biasanya dilakukan secara
tertulis. semun ketentuan bagi mereka yang memberikan keterangan ahli haruslah
mengucapkan sumpah atau janji akan memberikan keterangan ahli dengan sebaik-
baiknya dan yang sebenarnya menurut pengetahuan dalam bidang keahliannya.
Keterangan seorang saksi atau ahli yang tidak disumpah atau mengucapkan janji,
tidak dapat dianggap sebagai alat bukti yang sah, tetapi hanya keterangan yang
menguatkan keyakinan hakim,

Dalam perkembangan hukum pidana selama ini fungsi visum et repertum
psikiatrik hanya diperuntukkan kepada pelaku tindak pidana saja, yang mana di
dalam kasus tersebut memerlukan keterangan psikiatrik tentang kondisi kejiwaan
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pelaku - Seharusnya dalam perkembangan im perlu dipikirkan, dapatkah visum et
repertum pstkiatnk digunakan untuk korban nndak pidana 7 karena suatu kKejadian
atau peristiwa pidana vang sedemikian rumit mungkin saja dapat tenadi atau
bahkan pernah terjadi tetapi tidak mendapatkan perhatian dar hukum. Dalam
peristiwa berikut. misalnya - terdapat seseorang beralan melewat depan pos
polisi. setelah dia sampai di depan pos dia berkala dan memaki-maki pohisi dan
menjelek jelekkan citra dan martabat polisi Kemudian anggota palisi tersebut
marah dan memukuli orang tersebut. sebelum dia diseret untuk diperiksa

Tentang peristiwa tersebut imbulah suatu pertanyaan. vaitu dapatkah korban
penganiayaan polisi tersebut dimintakan visum et repertum psikiatmk? Karena
korban tindak pidana vang disangka menderita kelaman jiwa adalah penyebab
terjadinya tindak pidana Dan bagaimanaksh proses hukum yang dikenakan
terhadap pelaku penganiayaan. apabila diketahui bahwa korban 1emvata
mengalami pangguan kejiwaan? Karena selama ini masyarakat tidak pemnah
mendengar adanya penegakan hukum apabila korban tindak pidana adalah orang
vang terkena gangguan jiwa atau gila

Tentang hal dapatkah visum et repertum psikiamk d]glmal.an untuk kKorban
tindak pidana pada perkembangan jaman modem sekarang imi, haruslah
diperhatikan para pakar dan tokoh hukum pidana Indonesia. Karena peranan
bantuan neurologi forensik atau psikiatrik juga dapat digunakan ke dalam fungsi
yang lebih luas lagi seperti pemeriksaan korban tindak pidana itu sendin. benar
atau tidak korban mengalami gangguan kejiwaan. Pada jaman modemn sckarang
ini cara dan tujuan seseorang untuk bertindak jahat pada orang lan sangat
bermacam-macam, hal tersebut disebabkan perkembangan ilmu dan teknolog
vang semakin maju schingga pemikiran merckapun semakin cerdas. Peranan
psikiatrik dalam hal ini adalah melakukan pemeriksaan terahadp korban, benar
atau tidaknva mengalami gangguan jiwa Karena dapat dimungkinkan pihak
korban inilah yang menghendaki suatu tindak pidana tersebut terjadi, mungkin
suatu tindakannya tersebut terkait dalam hal politik, perebutan kekuasaan dan
jabatan . Sehingga akibat terjadinya suatu tindak pidana tersebut dapat merusak
reputasi pelaku, dan pihak yang menjadi korban di sini merasa diuntungkan dalam
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keadaan tersebut. Apabila korban diketahui memang mengalami gangguan
kejiwaan. maka pelaku haruslah tetap menjalani hukuman atas suatu perbuatan
vang dilakukannya dan tidak boleh dibwarkan impunity atau keadaan tidak
dilukum. Tetapi dalam kasus seperti imi apabila untuk mengetahui kejiwaan
korban. pemeriksaan korban hanya sampai pada tingkat penvidik saja. tidak
sampai pada pemeriksaan psikiatrik. Padahal hal tersebut sangatlah dibutuhkan
apabila ingin menciptakan tegaknya hukum untuk mencari kebenaran dan

keadilan.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAMN

4.1 Kesimpulan

Dan permasalahan dan pembahasan yang telah penulis uraikan di atas. maka

disimpulkan:

L.

Pada dasamya pengadaan visum et repertum psikiatn digunakan sebapa
rangkaian hukwm pembuktian, tentang kualitas tersangka pada wakiu
melakukan perbuatan pidana dan penentuan kemampuan bertanggung jawab
bag tersangka. Sedangkan kedudukan visum et repertum psikiamk di dalam
perkara pembunuhan mutilasi Putusan  Nomor:287/Pid B2004/PN.Kdi.
dibandingkan dengan pemenksaan psikologik adalah sebagar benkut
meskipun psikologi forensik berorientasi pada masalah kejiwaan pelaku
kejahatan, akan tetapi karena psikologi bukanlah merupakan bagian dani ilmu
kedokieran, maka seorang psikolog mndaklah berwenang membenkan
keterangan ahli atau kesaksian ah]l Kewenangan jtu hanya ada pada seorang
psikiater untuk memberikan keterangan ahli, keterangan hasil pemeriksaan
psikologi tidak dapat berdin sendin akan tetapi menjadi satu di dalam visum
et repertum psikiam. Berdasarkan dari ketentuan Pasal 187 huruf ¢ KUHAP
menyatakan bahwa visum et repertum psikiatnik dalam perkara undak pidana
dalam pembunuhan mutilasi adalah berbentuk alat bukti sural. Discbut alat
bukti surat karena visum et repertum psikiatnk adalah berbentuk laporan
mengenai apa vang diketahw berdasarkan keahliannya dan atas sumpah
jabatan vang diserahkan kepada hakim pengadilan dalam pembuktian.

Pemeriksaan vang memerlukan keterangan dokter ahli kejiwaan terhadap
pelaku pembunuhan adalah pemenksasn yang dilakukan terhadap kasus
perkara pembunuban tertentu atau bersifat khusus. Pembunuhan yang
mempunvai sifat khusus adalah pembunuhan tersebut dilakukan dengan cara
vang tidak lazim atau diluar batas kemanusiaan. Bantuan psikiatrik forensik
untuk hukum pidana sangat dibutubkan dalam menentukan keadaan jiwa
sescorang vang tidak sehat diperlukan keterangan dan seorang dokter ahli
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sakil jiwa. Mampu atau tidaknya bertanggung jawab atas perbuatan yang
dilakukan seseorang itu sukar di amati oleh petugas yang bukan ahli timu
jiwa, sehingga dalam prakiek penegakan hukum setelah perkara termvata it
pemeriksaannva. Sedangkan proses pengadilan vang lambat mengena:
penentuan kemampuan bertanggung jawab seseorang vang ditudub melakukan
kejahatan mengurang kewibaan peradilan di jaman modem sekarang. bahkan
dapat berakibat luas di luar pengadilan. 1al tersebut ndak hanva menghambat
proses pemeriksaan pengadilan. melainkan dapat menjadi perpecahan
dikalangan aparat penegak hukum, karena diangap bantuan psikiatr forensik
belum tepat guna dalam penegakan hukum.

4.2 Saran
Rerdasarkan latar belakang dan pembahasan dalam skrisi ini, penulis dapat

menuliskan saran-saran vang ada relevansinya dengan permasalahan yang di

bahas, vaitu:

| Sebaiknva hasil pemeriksaan psikologik yang dibuat oleh bagian psikolog
Kepolisian Daerah Jawa Timur tidak boleh berdin sendini, melammkan hasil
pemeriksaan psikologik menjadi satu di dalam visum et repertum psikiatrik.
Meskipun psikologi forensik berorientasi pada masalah kejiwaan pelaku
kejahatan, akan tetapi psikologi bukanlah merupakan bagian dan ilmu
kedokteran, maka psikolog tidaklah berwenang memberikan keterangan ahli
atau kesaksian ahli di muka sidang pengadilan. Kewenangan tersebut hanya
ada pada seorang psikiater dalam bentuk visum et repertum psikiatrik, yang
mana di dalamnya hasil laporan pemeriksaan tersebut terdin dan dua yaitu
pemeriksaan psikiatrik oleh psikiater dan pemenksaan psikologik oleh
psikolog yang dilengkapi oleh psikodinamika dan psikodiagnosa. Maka
pemeriksaan psikologik tidak dapat berdin sendin.

2. Hendaknya para Pakar Hukum Pidana Indonesia melengkapi peraturan

perundangan dengan norma-norma hukum yang mengatur secara prakns dan
dinamis untuk kepentingan kedokteran jiwa dalam kaitannya dengan

f
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4]

penegakan hukum. Mengmgat makna pentingnya hal tersebut, karena
perkembangan ilmu kedokteran jiwa pada masa sekarang sangat diperlukan
puna penegakan hukum baik dalam rangka hukum pembuktian maupun untuk
kelancaran pemeriksaan perkara pidana demi hak asasi manusia serta
kesclamatan jiwa dan raga manusia. Hal tersebut disebabkan peraturan
bantuan ahli dalam KUHAP vang menvangkut peranan ahli kedokteran jiwa
tidak begpitu jelas pasal-pasalnya, karena ungkapan dan istilah vang tercantum
meragukan untuk ditafsirkan termasuk bantuan ahli kedokieran jiwa. Dan
hendaknva pemeriksaan kejiwaan pada perkara pidana tidak hanva untuk

pelaku tetapi juga korban tindakan pidana tersebut.

e |
Riik OPT Porpustokasy |
i | UNVERSITAS JEMBER
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KEJAKSAAN NEGERI KEDIRI

UNTUK KEADILAN

P-29

SURAT DAKWAAN

PERKARA NO : PDM-42 l/KDIR1/042004

Terdakwa:

Nama lengnkap

Tempat lahir

Umur/ | anggal lahir

Jenis kelamin

K ebangsaan/Kewarganegaraan

Tempat tinggal

Agama
Pekerjaan
Pendidikan

Keterangan lain-lain

Penahanan;

Oleh Penyidik
Perpanjangan Jaksa
Oleh Jaksa Penuntut Umum

Perpanjangan Ketua PN.

Dakwaan ;

Primair :

- MOCH, BARRL] Bin BAGHOWI
: Kedin

- 29 Tahun/02 Agustus 1974

- Laki-lak:

- Indonesia

- Dsn. Kolak, Ds. Wonerejo, Kec. Ngadiluwih. Kab.

Kedirt

: Islam

: Tani

SMT Pertanian

- Belum pernah dihukum.

 sejak tgl. 23 pebruari 2004 ¢/d 13 Maret 2004
- sejak tgl. 14 Maret 2004 s/d 10 Mei 2004

- sejak tgl. 21 April 2004 s/d 10 Mei 2004

- sejak tgl 11 Mei 2004 s/d 09 jum 2004

« Bahwa ia terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada han minggu
tanggal 22 pebruari 2004, pukul 07.00 Wib atau sekitar waktu-waktu itu setidak-tidaknya
disalah satu hari dan tanggal termasuk dalam bulan Pebruari tshun 2004, dirumah
terdakwa Dusun Kolak, Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin,
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dengan sengaja Mehghilabgkan jiwa seorang bernama STTI FATIKAH, perbuatan
terdakwa dilakukan dthgen tam

Pada hari Minggu tangeal 22 pebreari 2004 mulai pakal 0630 Wib terdakwa menyapu
halaman rumah, sekira pukul 07.00 Wib seorang wanita bemama STl FATIKAH datang
dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup warna hitam No. Pol, AG-3788-AA
diparkir dipintu masuk halaman rumah dan nenawarkan buah pepaya untuk makanan
ternak (itik). kemudian oleh terdakwa dipersilahkan masuk rumah dan terdakwa bilang
sambil menunggu ibu datang dari pasar, SITI FATIKALL masuk lewat pintu belakang
diikuti dari belakang yang saat ity terdakwa cmosi dan jengkel kepada SITI FATIKAD
karena ia menyapu halaman belum selesai ditanya dan ditawari buah pepeva untuk
makanan ternak dan memarkir motor didepan pintu masuk halaman rumah, pada saat
SITI FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung dipegang atau diyambak
lrambutnya dari belakang dengan menggunakan tangan kanan dan tangan kiri mencekik
leher diserel masuk kedalam kamar terdakwa, setelah sdidalam kamar SITI FATIKAH
berteriak-teriak kemudian kepalanya dibentrurkaqn kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunmga yang herada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu STTT FATIKAH tidak sadar dan tisdak
bergerak terdakwa mengambil gunting yang berada dilemari buku didalam kamar
ditusukan kearah leher berulang kali dan sclﬁnjumya terdakwa mengambil pisau dapur
yang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH dan
tangan kiri , tangan kanan, kaki kiri dan terakhir memotong kepala setelah itu terdakwa
mencari glangsing (sak putih) minta pada Budhenya TAHLIAH yang berjarak 50 meter
dari runmah terdakwa setelah diberi dua buah glangsing, kemudian potongan tubuh
dimasukan dalam glangsing dijadikan dua pertama berisi potongan badan, dan kedua
berisi tangan dan kaki, sedangkan kepala dibungkus plastik putih dan dimasukkan dalam
kantong plastik warna merah dimasukan kedalam tas buku miliknya, setelah itu terdakwa
membeli glangsing lagi yang dalamnya terdapat ada plastyknya dua buah ditokonya
FUAD Desa Wonoregjo, Kecamatan Ngadiluwih untuk merangkap glangsing yang
pertama yang berisi potongan tubuh apar darahnya tidak menetes, dengan mengendarai
sepeda motor Honda lLegenda AG-3199-EA sekira pukul 09.00 Wib 3erdakwa
membuang dua glangsing potom\ngan tubuh yang terdiri dari badan, tangan dan kaki,
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dipinpgir jalan sawah Dusun Kendal Doyong, Desa Banjarejo, Krcamatan Negadiluwih |
Kabupaten Kediri, sedangkan potongan kepala yang didalam tas masih ditempat tidur
terdakwa karena belum sempat membuang adiknya sudah datang dan dan gerak jalan
Bahwa perbuatan terdakwa dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan jiwa orang
lain dilakukan dengan sadar dan dikehendaki. karena ia tersinggung saat menvapu
halaman rumahnya belum selesai SITI FATIKAH datang memarkir motomnya didepan
pintu masuk dan menawarkan buah pepaya untuk makanan menthok kepada ibunya vang
saat itu belanja dipasar, setelah dipersilahkan masuk kedalam rumah terdakwa marah dan
timbul niat untuk membunuh SITI FATIKALL

Bahwa maksud terdakwa memotong-motong tubuh SITI FATIKAH untuk memudahkan
membuang dan biar tidak diketahui orang.

Bahwa akibat perbuatan terdakwa SITI FATIKAH meninggal duma seperti blersebut
dalam Visum Et Repertum yang dibuat Dokter Pemerintah pada Puskesmas Wonorejo
tanggal 25 pebruan 2004 Nomor: 370.40/33/418.51/2004 oleh Dokter JOPIE yang pada
kesimpulannya:

Korban mengalami perlukaan pada dahi akibat persentuhan dengan benda tumpul yang
memungkinkan terjadinya gegar otak sedang atau berat, korban meninggal dunia akibat
terputtusnya (pembuluh nadi ke otak.

Bahwa sesuai hasil pemriksaan Psikologi dari Psikologi Polda Jatim tanggal 27 pebruan
2004 No. Pol/R/EV/05/11/2004/Bagpsi pada kesimpulannya : terdakwa dinyatakan
sebagai individu normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa/ indikasi psikophatologis
seperti yang dimksud dalam pasal 44 KUHP sehingga kepada Yang Bersangkutan dapat
dimintakan pertanggungjawaban secara h7ukum dari akibat perbuatan yang
dilakukannya,

-—-sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 338 KUHPidana

Subsidair:
“Bahwa ia terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada waktu itu dan

tempat seperti yang diuraikan dalam dakwaan Primair, dengan sengaja melukai berat
orang lain sehingga menjadikan kematian, perbuatan dilakukan dengan cara;
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Pada hari Minggu tanggal 22 pebruari 2004 mulai pukul 06.30 Wib terdakwa menyapu
halaman rumah, sekira pukul 07.00 Wib seorang wanita bernama SITI FATIKAH datang
dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup wama hitam No. Pol. AG-3788-AA
diparkir dipintu masuk halaman rumah dan nenawarkan buah pepaya untuk makanan
ternak (itik), kemudian oleh terdakwa dipersilahkan masuk rumah dan terdakwa bilang
sambil menunggu ibu datang dari pasar, SITI FATIKAH masuk lewat pintu belakang
diikuti dari belakang vang saat ifu terdakwa emosi dan jengkel kepada SIT1 FATIKAH
karena ia menyapu halaman belum selesai ditanya dan ditawari buah pepeva untuk
makanan ternak dan memarkir motor didepan pintu masuk halaman rumah. pada saat
SITI FATIKAII sampai didepan kamar mandi langsung dipegang atau dijambak
Irambutnya dari belakang dengan menggunakan tangan kanan dan tangan kirl mencekik
leher diseret masuk kedalam kamar terdakwa, setelah sdidalam kamar SITI FATIKAH
berteriak-teriak kemudian kepalanya dibentrurkaqn kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdays namun masih sadar dengan vas bunmga yang berada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITI FATIKAH tidak sadar dan tisdak
bergerak terdakwa mengambil gunting yang berada dilemari buku didalam kamar
ditusukan kearah leher berulang kali dan selanjutnya terdakwa mengambil pisau dapur
yang berada diruang dapur beiakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH dan
tangan kiri , tangan kanan, kaki kiri dan terakhir memotong kepala setelah itu terdakwa
mencari glangsing (sak putih) minta pada Budhenya TAHLIAH yang berjarak 50 meter
dari runmah terdakwa setelah diberi dua buah glangsing, kemudian potongan tubuh
dimasukan dalam glangsing dijadikan dua pertama berisi potongan badan, dan kedua
berisi tangan dan kaki, sedangkan kepala dibungkus plastik putih dan dimasukkan dalam
kantong plastik warna merah dimasukan kedalam tas buku miliknya, setelah itu terdakwa
membeli glangsing lagi yang dalamnya terdapat ada plastyknya dua buah ditokonya
FUAD Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih untuk merangkap glangsing yang
pertama yang berisi potongan tubuh agar darahnya tidak menetes, dengan mengendarai
sepeda motor Honda Legenda AG-3199-EA sekira pukul 09.00 Wib t3erdakwa
membuang dua glangsing potom\ngan tubuh yang terdiri dari badan, tangan dan kaki,
dipinggir jalan sawah Dusun Kendal Doyong, Desa Banjarejo, Krcamatan Ngadiluwih ,
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Kabupaten Kediri, sedangkan potongan kepala vang didalam tas masih ditempat tidur
terdakwa karena belum sempat membuang adiknya sudah datang dan dan gerak jalan
Bahwa perbuatan terdakwa dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan jiwa orang
lain dilakukan dengan sadar dan dikehendaki, karena ia tersinggung saat menvapu
halaman rumahnya belum selesai SITI FATIKAH datang memarkir motomya didepan
pintu masuk dan menawarkan buah pepaya untuk makanan menthok kepada ibunya yang
saat itu belanja dipasar, setelah dipersilahkan masuk kedalam rumah terdakwa marah dan
timbul mat untuk membunuh SITI FATIKAH.

Bahwa maksud terdakwa memotong-motong tubuh SITT FATIKAH untuk memudahkan
membuang dan biar tidak diketahui orang.

Bahwa akibat perbuatan terdakwa SITI FATIKAH meninggal duma seperti btersebut
dalam Visum Et Repertum yang dibuat Dokter Pemerintah pada Puskesmas Wonorejo
tanggal 25 pebruari 2004 Nomor: 370.40/33/418.51/2004 oleh Dokter JOPIE yang pada
kesimpulannya:

Korban mengalami perlukaan pada dahi akibat persentuhan dengan benda tumpul vang
memungkinkan terjadinya gegar otak sedang atau berat, korban meninggal duma akibat
terputtusnya Opembuluh nadi ke otak. _

Bahwa sesuai hasil pemriksaan Psikologi dari Psikologi Polda Jatim tanggal 27 pebruari
2004 No. Pol/R/EV/05/11/2004/Bagpsi pada kesimpulannya : terdakwa dinyatakan
sebagai individu normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa/ indikasi psikophatologis
seperti yang dimksud dalam pasal 44 KUHP sehingga kepada Yang Bersangkutan dapat
dimintakan pertanggungjawaban secara h7ukum dari akibat perbuatan yang
dilakukannya.

Lebih Subsidair :

“Bahwa ia terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada waktu dan tempat
seperti kami uraikan dalam dakwaan Primair, dengan sengaja telah menganiaya kepada
seorang perempuan bernama SITT FATIKAH sehingga menimbulkan kematian,
perbuatan terdakwa dilakukan dengan cara :
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Pada hari Minggu tanggal 22 pebruari 2004 mulas pukul 06.30 Wib terdakwa menyapu
halaman rumah, sekira pukul 07.00 Wib seorang wanita bernama SITI FATIKAH datang
dengan mengendarai sepeda mator Honda Super Cup warna hitam No. Pol. AG-3788-AA
diparkir dipintu masuk halaman rumah dan nenawarkan buah pepaya untuk makanan
ternak (itik), kemudian oleh terdakwa dipersilahkan masuk rumah dan terdakwa bilang
sambil menunggu ibu datang dari pasar, SITI FATIKAH masuk lewat pintu belakang
diikuti dari belakang yang saat itu terdakwa emosi dan jengkel kepada SITI FATIKAH
karena 1a menyapu halaman belum selesai ditanya dan ditawari buah pepeya untuk
makanan ternak dan memarkir motor didepan pintu masuk halaman rumah. pada saat
SITI FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung dipegang atau dijambak
lrambutnya dari belakang dengan menggunakan tangan kanan dan tangan kin mencekik
leher discret masuk kedalam kamar-terdakwa, setelah sdidalam kamar SITI FATIKAH
berteriak-teriak kemudian kepalanya dibentrurkagn kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunmga yang berada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITI FATIKAH tidak sadar dan tisdak
bergerak terdakwa mengambil gunting yang berada dilemant buku didalam kamar
ditusukan kearah leher berulang kali dan selanjutnya terdakwa mengambil pisau dapur
yang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH dan
tangan kiri , tangan kanan, kaki kin dan terakhir memotong kepala setelah itu terdakwa
mencari glangsing (sak putih) minta pada Budhenya TAHLIAH yang berjarak 50 meter
dari runmah terdakwa setelah diberi dua buah glangsing, kemudian potongan tubuh
dimasukan dalam glangsing dijadikan dua pertama berisi potongan badan, dan kedua
berisi tangan dan kaki, sedangkan kepala dibungkus plastik putih dan dimasukkan dalam
kantong plastik warna merah dimasukan kedalam tas buku miliknya, setelah itu terdakwa
membeli glangsing lagi yang dalamnya terdapat ada plastyknya dua buah ditokonya
FUAD Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih untuk merangkap glangsing yang
pertama yang berisi potongan tubuh agar darahnya tidak menetes, dengan mengendarai
sepeda motor Honda Legenda AG-3199-EA sekira pukul 09.00 Wib t3erdakwa
membuang dua glangsing potomingan tubuh yang terdiri dari badan, tangan dan kaki,
dipinggir jalan sawah Dusun Kendal Doyong, Desa Banjarejo, Krcamatan Ngadiluwih ,
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Kahupaten Kediri, sedangkan potongan kepala yang didalam tas masih ditempat tdur
terdakwa karena belum sempat membuang adiknya sudah datang dan dari gerak jalan.
Bahwa perbuatan terdakwa dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan jiwa orang
lain dilakukan dengan sadar dan dikehendaki, karena ia tersinggung saat menvapu
halaman rumahnya belum selesai SITI FATIKAH datang memarkir motomya didepan
pintu masuk dan menawarkan buah pepaya untuk makanan menthok kepada ibunya vang
saat itu belanja dipasar, setelah dipersilahkan masuk kedalam rumah terdakwa marah dan
timbul niat untuk membunuh SIT1 FATIKAH

Bahwa maksud terdakwa memotong-motong tubuh SITI FATIKALL untuk memudahkan
membuang dan biar tdak diketah orang.

Bahwa akibat perbuatan terdakwa SITT FATIKAH meninggal dunia seperti btersebut
dalam Visum Et Repertum vang dibuat Dokter Pemerintah pada Puskesmas Wonorejo
tanggal 25 pebruari 2004 Nomor: 370.40/33/418.51/2004 oleh Dokter JOPIE yang pada
kesimpulannya:

Korban mengalami perlukaan pada dahi akibat persentuhan dengan benda tumpul yang
memungkinkan terjadinya gegar otak sedang atau berat, korban meninggal duma akibat
terputusnya pembuluh nadi ke otak

Bahwa sesuai hasil pemeriksaan Psikologi dari Psikolog! Polda Jatim tanggal 27 pebruan
2004 No. Pol/R/EV/05/11/2004/Bagpsi pada kesimpulannya - terdakwa dinyatakan
sebagai individu normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa/ indikasi psikophatologs
seperti yang dimksud dalam pasal 44 KUHP sehingga kepada Yang Bersangkutan dapat
dimintakan pertanggungjawaban secara h7ukum dan akibat perbuatan yang

dilakukannya.

---Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 351 (3) KUHPidang-—-—-————--

Kediri, 17 Mei 2004
JAKSA PENUNTUT UMUM

SOETIKNQO, S.H.
JAKSA MADYA NIP.230008751
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KEPOLISISAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
BAGPSI ROPERS “RAHASIA”

HASIHL. PEMERIKSAAN PSIKOLOGIK
No. Pol. - R/ EV /05 /11 / 2004 / Bagpsi

INDENTITAS :

Naima - MOHAMMAD BARRU Bin BAGHOWI
Jemis Kelamin : Laki-laki

Tempat/Tgl Laha Kediri/ 2 Agustus 1974

Pendidikan t SLTA ( SME Pertanian)

Apgama ; Islam

Suku . Jawa

Pekerjaan : Tani { Wiraswasta )

Alamat . Kolak Wonorejo Ngadiluwih — Kediri
Status : Belum Kawin

Tanggal Pemeriksaan : 25 Pebruan 2004
Ruang Pemeriksaan : Di Ruang KBO Reskrim Polres Kediri

TEMPAT PEMERIKSAAN :
Mapolres Kediri No. Pol. : B/754/11/2004/Polres tanggal 25 Pebruan 2004 perihal
mohon pemeriksaan psikologi An. Mochammad Barru Bin Baghow,

ETODE PEMERIKSAAN :

Individual Test ( alat tes yang digunakan : MMPI, TIU-%, DAM, BAUM, HTP).
Konservas: / Pengamatan.

Interview / Wawancara.
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PERANAN PEMERIKSAAN ;

Fungs1 Psikologis dan profil perilaku yang bersangkutan (selanmjuinva disebut

subvek) dalam dengan kasus tindak pidana penganiavaan yang mengakibatkan

orang klain menmggal duma

ANAMNESA ( sesuat dengan keterangan yang dibenkan oleh subyek! vang
bersangkutan) .

Yong bersangkutan dilahirkan oleh pasangan ayah Baghowi dan ibu Nurjanah,
subyek anak ketiga dan lima bersaudara dan bekerja sebagar Petani serta belum
menikah.

Ayah kandung yang bersangkutan telah menmggal dunia karena sakit, sedangkan
ibunya kandungnva masth hidup. Dalam hubungannya sehan-han dengan orang
tuanya cukup dekat

Hubungan dengan saudara-saudaranya cukup baik dan yang bersangkulan merasa
dekat dengan para saudara-saudaranya. Subyek adalah anak laki-laki saru-satunya
dari lima bersaudara.

Hubungan interpersonal dengan lingkungannya yang bersangkutan cenderung
membatasi dan lebih senang menyendin. '
Keyakinan terhadap agamanya sangat kuat namun kurang discriai denagn
pemahaman dumia luar/masyarakat schingga subyek beranggapan bahwa bergaul
dengan orang lain kurang baik dan mendapat pengaruh yang jelek/buruk terhadap
dinnya.

Dalam kertertarikan dengan lawan jenis, yang bersangkutan merasa normal dan
tidak ada hambatan seksual Namun yang bersangkutan sejak remaja hingga
sekarang belum permah pacaran dengan alasan takut melanpggarhukum agama dan
dosa karena perpaulan yang kurang baik, sedangkan yang bersanpkutan tidak
menikah alasannya belum siap dan belum bias mandin

Dalam kaitan dengan kasus tersebut, yang bersangkutan mengaku bahwa
pemicunya adalah rasa jengkel / marah vang dipendam karena adik (parmya
schingpa pada sast ada seorang wanita ( korban )yang dating kKerumahnya,
subyektimbul rasa marab/ jengkel oleh karena korban samt masuk rumahnya
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dengan mengenakan helm  dan memarkir sepeda motomya didepan pagar
rumahnya. Selanjutnya karena rasa marah maka secara spontan yang bersangkutan
kehilangan control diri dan dilakukan penganiayaan lerhadap korban hmgpa

korban meninggal dunia kemudian memotong-motong mayatiya dan dibuang

PENGAMATAN :

Pastur rububnya pendekdan kondist fistknva terlihar lelah dan lesu ( kurang
tertihar semanpat/bergairah Indup )

Penampilannya agak lusub dan terlihat pelisal serta ada sesuatu hal yang ditutup
oleh vang bersangkutan.

Eksprest wajah terhibat kecemasan yang mendalam, hal tersebut mungkin karena
beban mental terhadap kasus yang dihadapinya.

Giava berbicaranya agak gagap dan kadang tidak runtut, namun cukup kooperatif
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan,

Konsep berpikimya realistis dan mampu bersikap komunikatif namun kosdist
emosionalnva masih mendominasi daripada pemahaman rasionya sehingga terlihat
temperamental.

Sedang perilaku tergolong pegativisme seria emosinya bersifat impulsive
sehingea terkesan mudah tersinggung dan memiliki rasa curiga yang berlebihan
{sensinf).

Onientasi terhadap ruang, waktu, tempat dan lingkungan tergolong nonmal
Konservasi / Pengamatan pada wakiu tes psikotes pada tersangka yaitu subyek
dalam _memberikan _ keterangan  selalu banyak pertimbangan _dan tidak
membertkan tittk terang sertq cenderung ragu-ragu bila ada peravataan Yang
berkattan dengan dirinya sehingga terkesan terlalu berhat-hat dan takut/kuatir
bahwa pernyataan tersebut akan menyudutkan / memojokkan dinnya.

ASIL PEMERIKS (
Hasil pemerksaan psikologik yang dilakukan maka aspek yang diperkirakan
relevam untuk memperoleh gambaran diri subyek yang lenih akurat terdapat

asumsi sebagai berikut
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Dari keseluruhan nampak bahwa subyek tergolong memiliki kemampuan

intelektual dalam teord rata-rata. Hal ini berarti balywa secara keselumihan subvek

memiliki_kapasitas  vang  cukup dalam  menyerap.  memahami  dan
menganalisainformasi  vang  diterimanya. Dalam  situasi  yang  ansupornf,

sesungguhnya kapasitas intelektal subyek melebihi dari apa vang saat ini ia
gunakan saat 11 belum ja gunakan secara optimal.

Dari segi kepribadian vang bersangkutan tergolong individu vang kurang
konsisten dalam bersikapdan didommnasi intwisy/ perasaan yang bersifat unpulsive
selungepa mudah terpengaruh situast tertentu atan dorongan-dorongan’ nmpuls-
impuls bawah sadamya sangat dominant yang disebabkan labilnys emosional
yang bersangkutan. Keadaan tersebut mengarah pada profil penlaku vang
Negativisme yang orientasi pemahaman terhadap orang lam  maupun
lingkungannya selalu salah/ negative, hal tersebut terwuijud karena konsep milai
din yang tergangpu dan belum terbentuk secara jelas sena kurangnya pemahaman
terhadap hubungan interpersonal/ interaksi dilingkungannya

Onentast subyek terhadap pengalaman masa lalunya masth  mendominasi
kehidupan pribadinya saat kecil.

Berdasarkan pemeriksaan dengan MMPI terdapat tendensi gambaran kepribadian
yang bersangkutan sebagai benkut

Yang bersangkutan memiliki Code Type 7-8/8-7 dimana individu pada tpe im
memiliki indikasi kepnbadian sebagai benkut

Yang bersangkutan  menunjukkan kesulitan personalitas  kronik vang
dikarakterkan dengan kekhawatiran yang jelas, intropeksi, dan ideasional yang
lebih. Pasifitas ditetapkan dan kesulitan akan dikaitkan dalam keadaan marah,
kemurman, dan kekuatan. Keterpantungan merupakan bukti bahwa subyek
menderita dari perasaan gagal, tidak terjamin dan tidak tercukupi. Indentitas
seksual yang serius berkenaan seperti pasien yang merasa tidak menerima aturan
seks tradisional dan hubungan dalam heteroseksual. Individu ini mengkomplain
kesulitan berpikir dan berkonsentrasi, diderita dan keraguan, kebimbangan dan
kemungkinan menunjukkan gangguan dalam pikiran.  Intervens: psikologi
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sulitkarena pada konvlik vang kronis dank arena kesulitan yang bersangkutan
dalam membentuk hubungan antar personal.

Yang bersangkutan cenderung detensif dan tidak mau mengaku ketcgangan
psikalogisnya serta terkesan subyek mummalisasi kesulitan dan  berusaha
menampilkan image diri sebaik-batknya sehingga bila mengalan  hambatan
eksternal dapar mengakibatkan menculnva ketidakpuasan

Yang bersangkutan mempunyai sifat curiga yang berlelnhan dan sensive
terhadap pendapat orang lain selungea terkesan eposentrik  dan  memiliki
mekanisme pertabanan din ( self defence mechanism ) yang sangul ekstem
Riasanva subyek akan menilak untuk bekerjasama, low level of nsight dan
prognosis jelek.

Yang bersangkutan memiliki ndikasi kepribadian dengan bentuk penlaku tegang,
cemas dan biasanya mereaksikan ganpguan-gangguan dengan perasaan mudah
tersinggung. Subyck menanggapi situasi ataupun keadaan dengan cara emasional
dan mempunyai kesulitandengan pemikiran dan konsentrasi ( control dm kurang)
Yang bersangkutan cenderung mengekstemalkan kemarahannya dan rasa dendam

dalam cara yang dipendam dan tersmgkir dan !ingkungannya.

Berdasrkan dan analisa observasi, wawancara dan pemeriksaan psikologs dapat
disimpulkan bahwa

Yang bersangkutan adalah individu normal dan tidak ada indikasi kelainan pwa
(psikophatologis ) seperti yang dimaksud dalam pasal 44 (KUHP) sehingga
kepada yang bersangkutan dapat dimintai pertanggungjawaban secara hukum
dari akibat perbuatan yang dilakukannya. Namun subyek mengalami gangguan

personalistik yang akut oleh karena profil perilaku yang negativisme dan
cenderung introvert / menutup diri sehingga muncul hambatan-hambatan
kepribadaian perkembangan konsep dinnya.

Dalam kaitan dengan kasus pembunuhan yang terjadi dan hubungannya dengan
kondisi psikologis subyek (yang bersangkutan) dapat dijelaskan sebagmi berikut
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Dari segi psikologis vang bersangkutan memiliki potensi-potensi  kepribadian
vang terbatas dan ditambah konflik selanjutnva memmunculkan keadaan penlaku

ckstrem sehingga tanpa disadani secara kehetulan yang bersangkutan kehilangan
control diri serta muncul indikasi emosi kemarahan yang dipendam secara tiba-
tiba, pada saal yang sama munculnva korban membuat subvek (yang
bersangkutan tersinggung dan timbul rasa marah yang sangat beriebihan, Hal 1
mengakibatkan yang bersangkutan mengakmahisasikan rasa maralnva kepada
korban dan terjadilah penganiayaan vang mengakibatkan matinya korban (Siti
Fatimah)

Pada tindakan vang dilakukan subyek (vang bersangkutan) dalam kaitan dengan
kasus tersebut adalah bersifat tiba-tiba/spontan tetapi tersusun secara sistemans

meskipun dalam bentuk yang sedrehana.

SARAN :

Mengingat kondisi psokologis yang bersangkutan maka pendekatan kepada yang
hersanpkutan dijalankan secara persuasive dan empati untuk menghindar sikap
antipati terhadap pemeriksa dan petunjuk pergas penyidik yang tetap dan tidak
berganti-ganti agar terciptanya sikap kerjasama dan pendekatan antara penyidik
dan tersangka sehingga bias bermanfaat untuk mendapatkan keterangan yang
lebih banyak dan menguntungkan penyidik

Dan adanya keterlibatan peran keluarga (khususnya ibunya) untuk membantu
proses penyidikan guna memberi dukungan mental agar yang bersangkutan nidak
labl,

Penyidik diharapkan lebih mengedepankan dan menggali bukti-bukti lain yang
berkaitan denpan kasus pembunuhan yang terjadi selain dari pengakuan tersangka
guna mendapatkan bukti-bukti material yang kuat

Peran penyidik memperhatikan kondisi kesehatan yang bersangkutan oleh karena
pentingnya peran yang bersangkutan bagi pengembangan dan penyidikan kasus
tersebut.

Selama dalam tahanan agar dihindarkan dari barang/ benda yang diperkirakan

dapat membahayakan bagi dirinya atau orang lain.

|
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PENUTUP &
Pemerikasaan psikologi ini dilaksanakan sesuai dengan metode dank ode etik

profesi ilmu untuk menjadikan periksa dan seperlunya

Surabava, 27 Pebruan 2004
KABAG PSIKOLOGI POLDA JATIM
SELAKU PSIKOLOGI PEMERIKSA 1

Drs. UNTUNG LEKSOMNO, Psi
AKBP NRP 36070823

PEMERIKSATI

DWI CHRISMAWAN, SPsi, Msi
BRIGADIR NRP 73010472
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PUTUSAN.
Nomor : 287 / Pid. B/ 2004 / PN.Kdi.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Kabupaten Kedin yang memeriksa dan mengadili perkara-

perkarn Pidana pada tingkat perlaﬂin dengan acara pemenksaan bigsa telah

menjatulikan putusan spert tersebut dibawah ini dalam perkara Terdakwa

Numna Lengkap MOCH. BARRU Bin BAGHOW!I

Tempat Lalur Kedin

Umur / Tgl Lahir ;29 tahun/02 Agustus 1974,

Jenis Kelamin . Laki-laks

Kebangsaan : Indonesia

Tempat tinggal - Dsn. Kolak, Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih,
Kabupaten Kediri.

Apama : Islam

Pekerjaan - Tani

Pendidikan : SMT. Pertanian

Terdakwa di tahan oleh -

-

Penyidik Polres Kediri sejak tanggal 23 Pebruant 2004 sampai dengan tanggal 13
Maret 2004;

Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal © 14 Maret 2004 sampai dengan
tanggal : 22 April 2004;

Penuntut Umum sejak tanggal 21 April 2004 sampai dengan tanggal : 10 Mei
2004;

Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri scjak tanggal : 11 Mes
2004 sampai dengan tanggal 09 Jum 2004;

Hakim Pengadilan Negeri Kabupaten Kedini sejak tanggal : 11 Met 2004 sampai
dengan tanggal 13 Juni 2004,

Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Kabupaten Kedini sejak tanggal : 14 Juli
2004 sampai dengan 22 Agustus 2004,
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Terdakwa didampmngt Penasehat Hukum . SURYO SYAFI'LSH berdasarkan
penetapan Majelis Hakim nomor : 06/Pen Pid/PH/287/P1d. B/2004/PN.Kdi.
Pengadilan Negeni Tersebul:

Sctelah membaca berkas perkara,
Setelah mendengar pembacaan surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum;
Setelah mendengar keterangan saksi-saks: dan keterangan Terdakwa:

Setelah meneliti alat-alat bukti dan barang bukti yang dugukan ke

Persidangan,

Setelah mendengar tuntutan Jaksa Penuntut Umom yang dibacakan pada

persidangan hari Rabu tanggal 28 Juli 2004 yang pada pokoknya menuntut agar

Matelts Hakim vang menyidangkan perkara mi memutuskan :

|. Menvatakan Terdakwa MOCH BARRU Bin BAGHOWI terbukt bersalah
melakukan tindak pidana “PEMBUNUHAN™ seperti terscbut dalam pasal 338
KUHP seperti dakwaan kami primair,

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI
ddengan pidana penjara selama 13 (tiga Belas) tahun dikurangi selama berada
dalam tahanan;

3. Menyatakan barang bukii berupa

| (satu) unit sepeda motor Honda Legenda No.Pol. AG 3199 EA
dikembalikan kepada terhukum,

1 (satu) bilah pisau dapur, | (satu) buah gunting, 1{satu) buah vas bunga dan
kaca, 3 (tiga) buah zak plastik warmma putih, 1 (satu) buah tas kain wama
birwhitam, | (satu) potong celana abu-abu, 1 (satu) potong celana hitam. |
(satu) buah tas kresek merah, 2 (dua) potong kelambu hijau kembang, 1 (satu)
bush kantong plastik, 1 (buah) baju kotak-kotak coklat, 1 (satu) baju
kombinasi biru dirampas untuk dimusnahkan;

1 (satu) unit sepeda motor Honda Super Cup 800 No.Pol. AG 3788 AA, |
(satu) potong celana panjang hijau, 1 (satu) potong celana pendek biru, |
(satu) buah helm pecah warna hitam, 1 (satu) potong kaos lengan panjang
warna merah, | (satn) untai kalung emas, 1 (sati) buah cincin emas
dikembalikan kepada keluarga korban SITI FATIKAH;
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Menimbang, bahwa atas Replik Juksa Penuntut Umum Penasehat Hukum
Terdakwa secara lisan di depan sidang menyatakan tetap pada pembelaannya,

Menimbang, bahwa Terdakwa dalam perkara ini didakwa oleh Juksa Penuntun
Umum sebagai berikut -

Primair :

“Rahwa ia Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOW! pada hari Minggu tanggal 22
pebruari 2004, pukul 07.00 wib atau sekitar waki-wakiu itu setidak-tidaknya disalah satu han
dan tangpal dalam bulan Pebruari tahun 2004, dirumah Terdakwa turt Dusun Kolak, Desa
Wonorejo. Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin atau disalah satu tempat lain termasuk
dalam dacrah hukum Pengadilan Negen Kabupaten Kediri, denpan sengaja menghilangkan
jiwa seorang perempuan bermama SITI FATIKAH, perbuatan dilakukan dengan cara .

- Pada hari Minggu tanggal 22 Pebruani 2004 mulai pukul 06.30wib lerdakwa menyapu
halaman rumah sekitar pukul 07.00 wib seorang perempuan bemama SITI FATIKAH
datang dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup wama hitam No.Pol. AG
1788 AA diparkir dipintu masuk halaman rumah dan menawarkan buah papaya untuk
makanan ternak (mentok), kemudian oleh Terdakwa dipersilahkan masukrumah dan
Terdakwa hilang saminl menunggu ibu pergi kepasar, SITI FATIKAH masuk rumah lewat
pintu belakang dilkuti dari belakang yang saat ity Terdakwa emost dan jengkel kepada
SITI FATIKAH kurena ia menyapu halaman belum selesai ditanya an ditawari buah
papaya untuk makanan temak (mentok) dan memarkir montor didepan pintu masuk
halaman rumah, pada saat SITI FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung
dipcgmgmnduunhakmnh:mynduihchkmgmmggmnkmmgmkmmdmﬁﬁ
mencekik leher diseret masuk kedalam kamar Terdakwa, setclah didalam kamar SITI
FATIKAH teriak-teriak kemudian kepalanya dibenturkan kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunga yang berada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITT FATIKAH tidak sadar dan tidak
berperak Terdakwa Terdakwa mengambil gunting yang berada di lemani buku di dalam
kamar ditusukkan kearah leher berulang kali dan selanjutnya Terdakwa mengambil pisau
dapur yang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH
dan tangan kir, tangan kanan, kaki kin dan terakhir memotong kepala setelah i
Terdakwa mencari glangsing (sak putih) minta pada budenya TAHLIAH yang berjarak 50
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Menimbang, bahwa atas Replik Jaksa Penuntut Umum Penasehat Hukum
Terdakwa secara lisan di depan sidang menyatakan tetap pada pembelaannya,-————--

Menimbang, bahwa Terdakwa dalam perkara ini didakwa olch Jaksa Penuntut

Umum sebagai berkut

Primair :

“Bahwa ia Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada hart Minggu tanggal 22

pebruan 2004, pukul 07.00 wib atau sckitar waktu-waktu it setidak-tidaknya disaial satu han

dan tangeal dalam bulan Pebruar tahun 2004, dimmah | erdakwa turut Dusun Kolak, Desa

Wonorejo. Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedm atau disalah satu tcmpan o tenmasuk

dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri, dengan sengaja menghilangkan

jiwa seorang perempuan bernama 8171 FATIKAH, perbuatan dilakukan dengan cara

Pada hari Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 mulai pukul 06.30wib Terdakwa menyapu
halaman rumah sekitar pukul 07.00 wib seorang perempuan bemama SIT1 FATIKAH
datang dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup warna litam No.Pol AG
3788 AA diparkir dipintu masuk halaman rumah dan menawarkan buah papaya untuk
makanan ternak (mentok), kemudian oleh Terdakwa dipersilahkan masukrumah dan
Terdakwa bilang sambil menunggy ibu pergi kepasar, SITI FATIKAH masuk rumalh fewat
pintu belakang diikuti dari belakang yang saat itu Terdakwa emosi dan jengkel kepada
SITI FATIKAH karena ia menyapu halaman belum sclesai ditanya an duawan bual
papaya untuk mukanan temak (mentok) dan memarkir montor didepan pintu masuk
halaman rumah, pada saat SITI FATIKAH sampa didepan kamar mandi langsung
dipegang atau dijambak rambutnya dari belakang menggunakan tangan kanan dan kin
mencekik leher diseret masuk kedalam kamar Terdakwa, setelah didalam kamar SITI
FATIKAH teriak-teriak kemudian kepalanya dibenturkan kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunga yang berada dimuang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITT FATIKAH tidak sadar dan tidak
berperak Terdakwa Terdakwa mengambil gunting yang berada di leman buku di dalam
kamar ditusukkan kearah leher berulang kali dan selanjutnya Terdakwa mengambil pisau
dapur yang berada dimuang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH
dan tangan kiri, tongan kanan, kaki kin dan terakhir memotong kepala setelah it
Terdakwa mencari glangsing (sak putih) minta pada budenya TAHLIAH yang begjarak 50
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dimaksud dalam pasal 44KUHP sehingga kepada yang bersangkutan dapat dimintakan

pertanggungiawaban secara hukum dari akibat perbuatan yang dilakukannva. ™

Schagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 338 KUHPidana.

Subsidair :

“Bahwa ia Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada wakru dan tempat seperts

kami urmkan dalam dakwaan Primair, denpan sengaja melukai berat orang lain sehinged

menjadikan kematian, perbuatan Terdakwa dilakukan dengan cara

Pada hari Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 mulai pukul 06.30wib Terdakwa menyapu
halaman rumah sekitar pukul 07.00 wib seorang perempuan bemama SITI FATIKAH
datang dengan mengendarsi sepeda motor Honda Super Cup warna hitam No.Pol. AG
3788 AA diparkir dipintu masuk halaman rumah dan menawarkan buah papaya untuk
makanan termak (mentok), kemudian oleh Terdakwa dipersilabkan masukmumah dan
Terdakwa bilang sambil menunggu ibu pergi kepasar, SITI FATIKAH masuk rumah lewat
pintu belakang dikuti dan belakang yang saat itu Terdakwa emosi dan jengkel kepada
SITI FAT!KAH karena 1a menyapu halaman belum selzsai ditanya an ditawari buah
papays untuk makanan temak (mentok) dan memarkir montor didepan pintu masuk
halaman rumah, pada saat SITI FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung
dipegang atau dijambak rambutnya dari belakang menggunakan tangan kanan dan kin
mencekik leher diseret masuk kedalam kamar Terdakwa, setelah didalam kamar SITI
FATIKAH teriak-teriak kemudian kepalanya dibenturkan kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunga yang berada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITI FATIKAH tidak sadar dan tidak
bergerak Terdakwa Terdakwa mengambil gunting yang berada di lemari buku di dalam
kamar ditusukkan kearah leher berulang kali dan selanjutnya Terdakwa mengambil pisau
dapur vang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH
dan tangan kiri, tangan kanan, kaki kiri dan terakhir memotong kepala setelah itu
Terdakwa mencari glangsing (sak putih) minta pada budenya TAHLIAH yang berjarak 50
meter dari rumah Terdakwa setelah diberi dua buah glangsing, kemudian potongan tubub
dimasukkan dalam plangsing dijadikan dua pertaa berisi potongan badan, dan kedua berisi

RS
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dimaksud dalam pasal 44KUHP sehingga kepada yang bersangkutan dapat dimintakan
pertangeungjawaban secara hukum dari akibat perbuatan yang dilakukannya.”

Schagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 338 KUHPidana.

Subsidair :

“Bahwa 1a Terdakwa MOCH BARRU Bin BAGHOWI pada waktu dan tempat sepertt

kami wraikan dalam dakwaan Primawr, dengan sengimja melukal berar orang lain sehingga

menjadikan kematian, perbuatan Terdakwa dilakukan dengan cara |

Pada hari Minggu tanggal 22 Pebruan 2004 mulai pukul 06.30wib Terdakwa menyapu
halaman rumah sekitar pukul 07,00 wib scorang perempuan bemama SITI FATIKAH
datang dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup warna hitam No.Pol AG
3788 AA diparkir dipintu masuk halaman rumah dan menawarkan buah papaya untuk
makanan ternak (mentok), kemudian oleh Terdakwa dipersilahkan masukrumah dan
Terdakwa bilang sambil menunggu thu pergi kepasar, SITI FATIKAH masuk rumah lewat
pintu belakang diikuti dari belakang vang saat itu Terdakwa emosi dan jengkel kepada
SIT1 FATIKAH karena iz menyapu halaman belum selesai ditanya an ditawan buah
papaya untuk makanan termak (mentok) dan memarkir montor didepan pintu masuk
halaman rumah, pada saat SITI FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung
dipegang atau dijambak rambutnya dari belakang menggunakan tangan kanan dan kin
mencekik leher diseret masuk kedalam kamar Terdakwa, setelah didalam kamar SITI
FATIKAH teriak-teriak kemudian kepalanya dibenturkan kelantai kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunga yang berada diruang tamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITI FATIKAH tidak sadar dan tidak
berperak Terdakwa Terdakwa mengambil gunting yang berada di lemari buku di dalam
kamar ditusukkan kearah leher berulang kali dan selanjutnya Terdakwa mengambil pisau
dapur yang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH
dan tangan kiri, tangan kanan, kaki kin dan terakhir memotong kepala setelah itu
Terdakwa mencari glangsing (sak putih) minta pada budenya TAHLIAH yang berjarak 50
meter dari rumah Terdakwa setelah diberi dua buah glangsing, kemudian potongan tubuh
dimasukkan dalam glangsing dijadikan dua pertaa berisi potongan badan, dan kedua berist
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tangan dan kaki, sedang kepala dibungkus plastik putih dan dimasukkan dalam kantong
plastik warna merah dimasukkan kepdalam tas buku miliknya, setelah iu Terdakwa
membeli glangsing lagi yang didalamnya ada plastiknya satu buah ditokonya FUAD Desa
Waonorejo Kecamatan Ngadiluwih untuk merangkap glangsing atau sak pertama yang
berisi badan agar darahnya tidak menetes. dengan mengendarai sepeda motor Honda
lLegenda AG 3199 LA scktar pukul 0900 wib Terdakwa membuang dua glangsing
potongan tubuh yang terdiri dari badan, tangan dan kaki dipinggir jalan sawah Dusun
Kendal Doyong, Desa Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin, sedang
potongan kepala yang didalam tas masih ditempat tidur Terdakwa karena belum sempat
membuang adiknya sudah datang dan gerak jalan.

Bahwa perbuatan Terdakwa dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan pwa orang
lain dilakukan dengan sadar dan dikehendaki, karena 1a (ersIZEUng saat menyapu halaman
belum selesai SITI FATIKAH datang memarkir sepeda motor didpan pintu masuk dan
menawarkan buah papaya untuk makanan mentok kepada ibunya yang saat itu belanja
dipasar, setelah dipersilahkan masuk kedalam rumah Terdakwa marah dan tmbul niat
antuk membunuh SITI FATIKAH

Bahwa maksud Terdakwa memotong-motong tubuh SITI FATIKAH untuk memudahkan
membuang dan biar nidak diketahui orang. |

Rahwa akibat perbuatan Terdakwa SITI FATIKAH meninggal dunia seperti tersebul
dalam Visum Fi Repertum yang dibuat Dokter Pemenntah pada Puskesmas Wonorejo
tanggal 25 Pebruari 2004 Nomor : 170.04/33/418.51/2004 oleh Dokter JOPIE yang pada
kesimpulannya :

Korban mengalami perlukaan pada dahi akibat persentuhan benda tumpul yang
memungkinkan terjadinya gepar otak sedang atau berat, karban meninggal akibat
terputusnya pembuluh nadi ke otak.

Bahwa sesuai hasil pemeriksaan Psikologi dan Psikologik Polda Jatim tanggal 27 Pebruari
2004 No Pol R/EV/05/11/2004/Bagpsi pada kesimpulannya - Terdakwa dinyatakan sebagai
individu normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa/indikast Psikophatologis seperti yang
dimaksud dalam pasal 44KUHP sehingga kepada yang bersangkutan dapat dimmtakan
pertanggungjawaban secara hukum dar akibat perbuatan yang dilakukannya”
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Sebagaimana diatur dan diancam midana dalam pasal 354 (2) KUl {Midana.

Lebih Subsidair :

“Bahwa ia Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWI pada wakiu dan tempat sepert

kami uraikan dalam dakwaan Primair, dengan sengaja mengamaya kepada seorang

perempuan bernama SITI FATIKAH sehingga mentmbulkan kematian, perbuatan Terdakwa

dilakukan dengan cara

Pada han Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 mulai pukul 06.30wib Terdakwa menyapu
halaman rumah sekitar pukul 07.00 wib seorang perempuan bemama SITI FATIKAH
datang dengan mengendarai sepeda motor Honda Super Cup warna hitam No.Pol. AG
3788 AA diparkir dipintu masuk halaman rumah dan menawarkan buah papaya untuk
makanan termak (mentok), kemudian oleh Terdakwa dipersilahkan masukrumah dan
Terdakwa bilang sambil menunggu ibu pergi kepasar, SITI FATIKAH masuk rumah lewat
pintu belakang diikuti dari belakang yang saal itu Terdakwa cmosi dan jengkel kepada
SITI FATIKAH karena ia menyapu halaman belum selesai ditanya an ditawan buah
papaya untuk makanan temak (mentok) dan memarkir montor didepan pintu masuk
lalaman rumah, pada saat SIT! FATIKAH sampai didepan kamar mandi langsung
dipegang atau dijambak rambutnya dani belakang menggunakan tangan kanan dan kin
mencekik Icher diseret masuk kedalam kamar Terdakwa, setelah didalam kamar SITI
FATIKAH (eriak-teriak kemudian kepalanya dibenturkan kelantar kamar berulang-ulang
sampai tidak berdaya namun masih sadar dengan vas bunga yang berada diruang lamu
dipukulkan kearah kening berulang kali setelah itu SITI FATIKAH tidak sadar dan tdak
bergerak Terdakwa Terdakwa mengambil gunting yang berada di leman buku di dalam
kamar ditusukkan kearah leher berulang kali dan selanjutnya Terdakwa mengambil pisau
dapur yang berada diruang dapur belakang dengan pisau memotong tubuh SITI FATIKAH
dan tangan kiri, tangan kanan, kaki kiri dan terakhir memotoug kepala setelah i
Terdakwa mencari glangsing (sak putih) minta pada budenya TAHLIAH yang berjarak 50
meter dari rumah Terdakwa setelah diben dua buah glangsing, kemudian potongan tubuh
dimasukkan dalam glangsing dijadikan dua pertaa berisi potongan badan, dan kedua berisi
tangan dan kaki, sedang kepala dibungkus plastik putih dan dimasukkan dalam kantong
plastik wama merah dimasukkan kepdalam tas buku miliknya, setelah 1tu Terdakwa
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membeli glangsing lagi yang didalamnya ada plastiknya satu buah ditokonya FUAD Desa
Waonorejo Kecamatan Ngadiluwih untuk merangkap glangsing atau sak pertama yang
berisi badan agar darahnva tidak menectes, dengan mengendarai sepeda motor Honda
Legendn AG 3199 EA sekitar pukul 09.00 wib Terdakwa mcmbuang dua plangsing
potongan tubuh yang terdin dari badan, tangan dan kaki dipmggir jalan sawah Dusun
Kendal Doyong, Desa Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin, sedang
potongan kepala vang didalam tas masil ditempat tdur Terdakwa karena belum sempat
membuang adiknya sudah datang dari perak jalan

Bahwa perbuatan Terdakwa dengan maksud dan twjuan untuk menghilangkan jiwa orang
lain dilakukan dengan sadar dan dikehendaki, karena ia tersmggung saat menyapu halaman
belum selesai SI'TT FATIKAH datang memarkir sepeda mator didpan pintu masuk dan
menawarkan buah papaya untuk makanan mentok kepada ibunya yang saat itu belama
dipasar, setelah dipersilahkan masuk kedalam rumah Terdakwa marah dan tmbul mat
untuk membunah STTT FATIKAH.

Bahwa maksud Terdakwa memotong-motong tubuh SITI FATIKAH untuk memudalikan
membuang dan biar tidak diketahui orang.

Bahwa akibat perbuatan Terdakwa SITI FATIKAH meninggal duma seperti fersebut
dalam Visum Et Repertum yang dibuat Dokier Pemerintah pada Pusk-csmas Waonorejo
tanggal 25 Pebruari 2004 Nomor : 370.04/33/418.51/2004 oleh Dokter JOPIE yang pada
kesimpulannya !

Korban mengalami perlukaan pada dal akibat persentuban benda tumpul yang
memungkinkan terjadinya gegar otak sedang atau berat, korban memnggal akibat
terputusnya pembuluh nadi ke otak.

Bahwa sesuai hasil pemeriksaan Psikologi dan Psikologik Polda Jaim tanggal 27 Pebruar
2004 No.Pol R/EV/05/11/2004/Bagpsi pade kesimpulannya © Terdakwa dinyatakan sebagai
individu normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa/indikasi Psikophatologis seperti yang
dimaksud dalam pasal 44KUHP sehingga kepada yang bersangkutan dapat dimintakan
pertanggungjawaban secara hukum dan akibat perbuatan yang dilakukannya.”
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Kk BT Porpustabass |
{ETVERSITAS JEMBER

Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 351 (3) KUHPidana .

Menimhang, bahwa atas dakwaan Jaksa Penuntul Umium tersebut Terdakwa

Penasehat hukum nya tidak mengajukan keberatan hukum / Eksepsi dan menyatakan
telah mengertt maksud dan surat dakwaan tersebut;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Umum dalam perkara i telah
mengajukan 10 (sepuluh) orang saksi yang telalh memberikan keterangan dibawaks
sumpah masing-masig sebagar berikut

1. Saksi: MOH. NADJIB bin ILM. YASIN :

. Bahwa benar saksi kepada Kepala Desa Wonorgjo, kecamatan Neadiluwih,
Kabupaten Kedin:

- Bahwa benar saksi pada hari Minggu tanggal 22 Pebruan jam 13.00 wib
mendapat laporan dari warga masyarakat yang bemama P. MUSTAIN yang
melaporkan bahwa telah menemukan sepeda motor lHomda Super Cup Hitam
NoPol AG 3788 AA di di depan pintu masuk halaman rumah MOCH
BARRLU terdapat bercak-bercak darah dan bungkusan yang mencurigakan,
Bahwa selanjutnya saksi melaporkan kejadian tersebut ke kantor Polis
Npadiluwih dan bersama petugas Kepolisian Sektor Ngadiluwih mendatang
kamar MOCH, BARRU dan menemukan karung plastik wama putih dan
didekatnya terdapat korden warna kembang serta tas hitam di atas kasur dan
setelah dibuka berisi potongan tangan, kaki manusia dan tas hitam yang
berada di dekat / di atas kasur bensi kepala manusia;

. Bahwa benar kemudian saksi melihat MOCH. BARRU / Terdakwa dirumal
H. MUSTAIN dalam keadaan kejang-kejang dan ngomel-ngomel,

. Bahwa benar bahwa barang bukti yang diajukan Jaksa Penuntut Umum
adalah barang bukti yang ada dan dilihat pada tempat kejadian perkara pada
waktu 1tu;

2. Saksi; H, ABBAS Bin I, ABDURROCHMAN :
Raliwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pebruan 2004 jamoya lupa, saat

pulang dari melayat dipanggil 1strinys P. MUSTAIN yang bernama JAROH

b 6t e n s



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memberitahukan  bahwa MOCH. BARRU sedang duduk dirumah
P MUSTAIN sambil ngomel dan menangis dan berkata bahwa ada orang
yang memberi mayat dirmmahnya,

Rahwa benar kemudian saksi pergi kerumah MOCH. BARRU / Terdakwa
dan melihat dikamamya terdapat karung plasuk putih lalu saksi
membertahukan kepada saksit MUSTAIN untuk melapor;

Rahwa benar kemudian pak Kepala Desa bersama Polis datang ketempat
kejadian perkara;

Bahwa benar saksi melihat sepeda motor wama hitam berada dipintu masuk
halaman rumah MOCH. BARRU / Terdakwa,

Bahwa benar sepengetahuan saksi pergaulan 'erdakwa di dalam masyarakat
sangat tertutup,

Rahwa benar barang bukti yang diperlibatkan di siding adalah barang-barang

yang ada tempat kejadian perkara wakiu itu,

Bahwa benar saat kejadian hari minggu tangeal 22 Pebruan 2004 jam 10.00
wib Terdukwa datang membawa sepeda motor legenda akan mencuci sepeda
motor tersebut dan ditawan untuk dicuci ditempat saksi,

Bahwa benar sekitar jam 11,00 wib Terdakwa datang lagt kerumah saksi dan
bercerita bahwa dirumah Terdakwa dikirimi oleh orang 2 karung plastik dan
Terdakwa ngomel-ngomel;

Bahwa benar pada saat itu diramah saksi ada pak ABBAS, kemudian saksi
diberi kunci rumah Terdakwa, lalu bersama-sama pak ABBAS saksi menuju
lerumah Terdakwa dan di depan pintu masuk halaman saksi melihat ada
sepeda motor warna hitam dan setelah masuk dalam rumah pada kamar
Terdakwa terdapat 2 karung plastik wama putih, tetapi saksi belum tahu

1sinya;

Bahwa benar kemudian saksi melaporkan kejadian tersebut kepad RT dan pak
Kanituwo. karena keduanya tidak ada laln terus melapor kepada Kepala Desa;
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Baliwa benar menurut pengetahuan saksi perilaku Terdakwa baik-baik saja,
tetapl orangnva (Terdakwa) memang pendiam;

Bahwa benar barang bukti vang diperlihatkan di siding adalah barang-barang
vang dilihat pada tempat kejadian perkara pada waktu itu;

. Saksi s NURJANAH Binti H. ABDULLAH :

Baliwa benar saksi adalah tbu kandung Terdakwa dan saksi membenkan
keterangan tanpa disumpal,

Bahwa benar saksi mempunyai 5 (lima) orang anak satu laki-lak ( Terdakwa)
dian 4 (empat) orang lainnya perempuan,

Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pebroari 2004 jam 06.30 wib saksi
sudah perg ketoko di Desa Wonorejo pada saat saksi pulang di depan pintu
masuk halaman saksi melihat sepeda motor hitam di parker, kemudian saksi
bertanva pada Terdakwa dijawab itu sepeda motor penjual pakan mentok;
Bahwa benar sekitar pukul 0830 saksw mengetahm Terdakwa keluar
mengendarai sepeda motor dan tak memperhatikan membawa apa-apa, akan
tetapi jam 0930 Terdakwa datang dan kelithatan gtlmti dan menangs
meminta maaf pada saksi atas ungkah lakunya. lalu saksi mengajak Terdakwa
kerumah MUSTAIN adik saksi;

Bahwa benar sesampainya dirumah P. MUSTAIN Terdakwa ngomel-ngomel
dan bercerita bahwa dalam kamamya ada titipan mayat yang dimasukkan
karung plastik dan dua omg vang tidak dikenal;

Bahwa benar sifat Terdakwa pendiam, kadang-kadang kalau tidak cocok
melihat sesuatm lalu marali-marah akan tetapi Terdakwa adalah anak yang
hank:

Bahwa benar barang bukti yang diperlihatkan di persidangan adalah barang
vang dilihat pada tempat kejadian perkara waktu itu;

. Saksi : SAFI'l Bin IMAM SUPARDI :

Bahwa benar saksm adalah suami korban (SIT1 FATIKAH) pada han Mingeu
tanpgal 22 Pebruari 2004 sekitar jam 05.00 wib mengetahui istri saksi
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berangkat mengendarai sepeda motor Honda Super Cup No.Pol. AG 3788
AA., saat pamil mengantar papaya, tetapi saks: tndak tahu tujuannya kemana;
Rahwa benar setelah sampai siang istri saksi tidak kunjung datang, maka pada
jam 15.00 wib saksi mencan kerumah orang tuanya di Jamsaren;

Bahwa benar kemudian teman saksi yang bernama NANANG member tahu
haliwa istri saksi telah kecelakaan di Ngadiluwih, kemudian di Polsek
Ngadiluwih melibat sepeda motor Honda Super Cup No Pol. AU 3788 AA
dan satu helm wama putih pecali, adalal sepeda motor dan barang yang di
pakai oleh istri saksi, saksi menuju ke puskesmas disana benar melihat bahwa
mayat perempuan itu adalah istrinya, dan saksi menjawab bahwa penyebab
kematian istrinva adalah sepert kabar karena kecelakaan,

Bahawa benar kemudian beberapa hari berikumya di rumah saksi datang
tamu dari pamong desa untuk memberi bantuan uang sebesar Rp 500.000 -
(lima ratus ribu rupiah jakan tetapi uang tersebut dikembalikan dan menyuruly
wang ity untuk pembangunan MASJID saja,

Bahwa benar barang bukti sepeda motor AG 3788 AA dan helm, satu untai

kaling emas dan satu buah cincin emas adalah barang milik st saksi yang

digunakan / dikenakan pada saat 1tu,

SO

Bahwa benar pada hart Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 jam 09.00 wib, saat
saki menjemur pakaian di belakang rumahnya mengetahui Terdakwa sedang
mencuci sepeda motor Honda Legenda miliknya di Langgar dekat rumahnya,
Bahwa benar saksi pada waktu itu sempat bertanya kepada Terdakwa dan
mans mas dan dijawab di jalan sawah dusun Kendal Doyong Desa Wonarejo
Wilayah Ngadiluwih dan saksi melihat sepeda Terdakwa banyak lumpumya,
Bahwa benar kira-kira pukul 12.00 wib saksi mendengar dan omg-orang /
masyarakat buhwa di jalan sawah Dusun Kendal Doyong Desa Wonorejo
Wilayah Ngadiluwih telah ditemukan potongan mayal manusia tanpa langan,
kaki dan kepala dan sementara itu dirumah Terdakwa ditemukan potongan
kepala manusia dan potongan tangan dan kaki,
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Bahwa benar saksi melihat barang bukti sepeda motor Legenda adalal
Terdakwa;
7. Saksi: TAHLIA Binti 1i. MOH. BISRI :
- Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pcbruari 2004 jam 0730 wib

Terdakwa telah datang kerumah sakst untuk meminta zak / karung plasuk
sebanyak 2 (dua) buah dengan alas an untuk bersih-bersih,

- Bahwa benar pada sast Terdakwa datang tersebut kehibatan tergesa-gesa
wajahnya tegang dan berkeringar,

- Bahwa benar kehidupun sehari-hari Terdakwa adalah membanty ibunya
berjualan tanaman hias,

- Bahwa benar saksi mengetahui dirumah Terdakwa terjadi pembunuhan
setelah membaca berita di Koran,

- Balwa benar barang bukti karung plastik karung plastik warna putih adalah

karung yang permnah diminta oleh Terdakwa pada saksi,

8. Saksi: ZAHROH binti H ABDULROHMAN :

- Bahwa benar pada han Mmggu tanggal 22 Pebruan 2004 jam 11.30
bertempat dirumah saksi datang Terdakwa bersama Lhun:;'& yang bercerita
sambil ngomel-ngomel bahwa dirumah Terdakwa telah dititipi daging / mayat
korban oleh dua orang yang tiduk dikenal dan di tarub dalam kamamya;

- Bahwa benar saksi berusaha menenangkan Terdakwa dengan cara
membacakan ayat-ayat suct Al Qur’an;

- Bahwa benar sikap schari-hari Terdakwa berpenlaku pendiam,

- Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 sekitar jam 12.00
wib pada saat saksi berburu musang dengan membawa anjing pemburu te;ah
menemukan polongan mayat manusia dalam karung plastik;

- Bahwa benar pada awalnya saat berburu tersebut anjimg saksi mendekan
karung plastik dan menggonggong terus, kemudian saksi melihat karung
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plastik tersebut tidak dukat ternyata bensi potongan badan dengan

menggunakan B H dan korset perutnya;

- Bahwa benar sctelah melihat karung plastik tersebut saksi memberitahukan

kepada heberapa warga Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih yang berdckatan
dengan barang tersebut dan kemudian banyak orang vang beramai-ramal

datang melih;

- PBahwa benar barang bukti karung plastik adalah barang yang pemnah

dilihatnya ditempat kejadian perkara,

- Bahwa benar pad hari Minggu tanggal 22 Pebruari 2004 sckitar jam 0530

wib pada saat saksi berada di pasar dusun Kolak Desa Wonorejo, kecamatan
Neadiluwih, Kabupaten Kediri, bertemu dengan SIT] FATIKAH (korban)
yang menawarkan papaya pada saksi,

- Bahwa benar oleh karena saksi tidak membeli kemudian SITI FATIKAH

menanyakan siapa yang membutubkan?, kemudian sakst menunjukkan bahwa
di rumah Bu Nurjanah Dusun Kolak, Ds. Wonorejo, Kec: Ngadiluwih, Kab.
Kediri sering memberi papaya untuk makanan mentok (unggas), kemudian
SITI FATIKAH berangkat pergi dengan mengendarar sepeda motor wama
itam;

- Bahwa benar kira-kira jam 12.30 wib saksi mendengar bahwa telah
ditemukan potongan mayat di sawah Desa Banjarejo dan di rumah sdr.
Nurjanah Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri akan
tetapi sakst belum tal bahwa ity mayat siapa;

Menimbang, bahwa Terdakwa dipersidangan memberikan keterangan yang

pada pokoknya sebaga benkut :

Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pebruan 2004 sekitar jam 06.00 wib

Terdakwa menyapu halaman rumahnya yaitu di dusun Kolak, Desa Wonorejo,

Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, karena Ibunya yang oergi ke pasar,
Bahwa benar tidak lama kemudian datang seorang permpuan yang mengendarai
sepeda motor Honda warna hitam memakai helm tidak berjilbab bertanya kepada
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If' OPT Perpustakass |
He s yrpeITie L‘ﬂ"a |

lerdakwa dan menawarkan dagangan pepayauntuk pakan memc-L {unggas),
karena ibu Terdakwa tidak ada lalu dipersilahkan unfuk menuggu dan
diperinyahlan masuk dalam rumah;

- Bahwa benar kemudian korban masuk dalam rumah melalyl pmiu samping,
sedangkan Terdakwa mengikuti dan belakang dan tiba-ttha menjambak dan
menyere! korban kedalam kamar Terdakwa, oleh karena korban berteniak lalu
kepal korhan dibentur-benturkan ke tembok beberupa kali, kemudian Terdakwa
memukul korban dengan vas bunga beberapa kali serta menmsuk leher korban
dengan gunting

. Bahwa benar setelah itu Terdakwa pergi kedapur mengambil pisau kemudian
digunakan untuk memoyong tubuh korban, yang pertama-tama dipotong adalah
bagian lengan / tangan kemudian selanjutmya udak ingat lagi, falu Terdakwa
pergi kerumah Bu Tahlia untuk minta karng plastik sebanyak dua buah dengan
alas an untuk tempat buku-buku yang berantakan;

- Bahwa benar pisau dan gunting yang banyak bercak darahnya oleh Terdakwa

dibersihkan dengan menggunakan kelambu;
Bahwa benar setelah ‘Terdakwe membuang sebagian potongan tubuh korban,
sedangkan sisanya masih tersimpan di dalam  Kamar, dank arena perasaan
Terdakwa bingung lalu bercerita kepada ibunya bahwa didalam kamamya
tersimpan potongan mayat yang dititipi oleh dua orang tak dikenal,

- Bahwa benar barang bukti yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum semuanya
adalah alat-alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan Terdakwa;

Menimbang, bahwa persidangan Jaksa Penuntut Umum telah mengajukan
barang bukti yang telah disita oleh penyidik dan telah mendapat penetapan

Penpadilan tentang persetujuan penyitaan atas barang bukti terscbut dan surat berita

acara pemeriksaan Laboratorium Kriminahstk yang telah sah menunit Undang-

Undang, sehingga terhadap barang bukti tersebut dat dipergunakan sebagai alat bukt

dalam perkara m;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan  saksi-saksi dihubungkan dengan

keterangan Terdakwa serta barang bukti, surat Visum Et Repertum dan surat-surat
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lain vang berhubungan dengan perkara imi, maka terdapat fakta-fakta hukum yang

terungkap dipersidangan sebagai berikut .

1.

Bad

3

Rahwa benar pada hari Minggu tanggal 22 Pebruan 2004 kira-kira jam 07.00 wib
di Dusm Kolak. Desa Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin di
rumah Terdakwa MOCH, BARRU bin BAGHOWI terdapat potongan mayal
seorang wanita vang kemidian dikenal dengan nama SITI FATIKAH,;

Rahwa benar awalnya korban SITI FATIKAH datang kerumah Terdakwa akan
menawarkan papaya sebagal makanan temmak unggas / mentok kepada Tbunva
Terdakwa,

Bahwa henar karena ibu Terdakwa tidak berada di rumah, korban oleh Terdakwa
diperintahkan menunggu kedalam rumah, dan kemudian tanpa sebab yang jelas
Terdakwa langsung menjambak rambut korban, menyeret korban masuk kedalam
kamar Terdakwa laln membenturkan kepala korban beberapa kali ke tembok dan
Jantai, laly menusuk leher korban dengan gunting beberapa kali schingga korban
tidak bernyawa lagi,

Bahwa benar setelah korban tidak bemyawa lalu Terdakwa mengambil pisau
untuk memotong-motong bagian tubuh korban dan setelah 1tu dimasukkan dalam
karung plastik dan sebagian dibuang disawah Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih,
Kabupaten Kediri dan sebagian lagi tetap dikamar Terdakwa,

Bahwa benar berdasrkan Visum Ft Repertum nomor : 370.04/33/408 51/2004
tanggal 22 Pebruari 2004 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. JOPIE Dokter
Jahatan Kepala Puskesmas Wonorejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin
yang menerangkan korban SITI FATIKAH meninggal dunia akibat terputusnya
pembuluh nadi ke otak;

Bahwa benar berdasarkan  hasil pemeriksaan  Psikologi  No.Pol.
R/EV/0S/T1/2004/BAG.PS tertanggal 27 Pebruart 2004 yang dibuat dan ditanda
tanpani oleh Kabag psikologi Polda Jatim selaku psikologi Drs. Untung
Leksono Psi dan Dwi Chrismawan,Psi Msi yang menerangkan bahwa : vang
bersangkutan (MOCH. BARRU Bin BAGHOWI / Terdakwa) adalah individu
normal dan tidak ada indikasi kelainan jiwa (indikasi psikophatologis) seperti
yang dimaksud dalam pasal 44 KUHP sehingga kepada yang bersangkutan dapat
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dimintakan pertangeungiawaban _sccara hukum dari akibat perbuatan yang
dilakukannya;

7 Bahwa benar barang bukti vas bunga adalah alat yang digunakan oleh Terdakwa
untuk memuku! kepals korban, gunting adalah alat yang digunakan Terdakwa
untuk menusuk leher korban, pisau adalah alat yang digunakan oleh Terdakwa
untuk memotong anggol badan korban, Kanmg/goni adalah tempat untok bagan
potongan tubuh korban, sepeda motor Honda Super Cup No.Pol. AG 3788 AA
dan helm pecal, kalung emas, cinein emas adalah milik korban, sedang sepda
motor yang digunakan untuk membuang potongan, tubuh korban, sepeda motar
AG 3199 EA adalah milik Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut diatas Majehs Hakim
akan mempertimbangkan apakah perbuatan Terdakwa telah memenuli unsur-unsur
dakwaan Jaksa Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Umum dalam mengajukan Terdakwa
dalam persidangan telah menyusun surat dakwaan dalam alternative Subsidawr, maka
pertama-tama Majelis akan mempertimbangkan dakwaan primair teriebih dahuiu dan
apabila dakwaan tersebut telah terbukti, maka dakwaan selain dan selebihnya tidak
akan diperiumbangkan lagr, .

Menimbang, bahwa dalam dakwaan Primair Jaksa Penuntut Umum
mendakwa Terdakwa telah melanggar pasal 338 KUHP dengan unsur-unsurmya
sebagal benkut :
|. Bamng siapa;

2. Dengan sengaja,

3. Menghilangkan jiwa orang lain;

Menimbang, bahwa tentang unsur barang siapa pengertiannya adalah orang
atan subyek hukum yang melakukan tindak pidana dan perbuatannya dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum, dar fakta yang terungkap di persidangan
berdasarkan pemeriksaan psikologi No.Pol. : REEV/05/12004/BAG.Psi tanggal 27
Pebruari 2004 vang dibuat oleh psikolog Polda Jatim yang menerangkan bahwa
Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWTI adalah individu normal dan tdak ada
indikasi kelainan jiwa atau indikasi psikologis seperti yang dimaksud dalam pasl 44
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KUHP, sehingga yang bersangkutan dapat dimmtakan pertanggungjawaban secara
hukumm;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, maka unsur barang
siapa telah terbukti;

Menimbang. bahwa unsur dengan sengaja. berdasarkan fakta yang terungkap
di dalam persidangan dari keterangan Terdakwa bahwa cara melakokan
perbuatannya pertama Terdakwa menjambak rambut lelu membentur-benturkan
kepala korban berulang-ulang, memukul kepala korban dengan mengzunakan vas
bung, dan menusuk leher korban dengan gunting,

Menimbang, bahwa dalam teori hukum pidana dikenal 3 macam bentuk
kesengajaan, yaitu : 1. Kesengajaan sebagai maksud, 2. Kesengajaan sadar kepastian
dan 3. kesengajaan sadar kemungkman;

Menimbang, bahwa berdasrkan fakta bhokum yang terungkap dalam
persidangan bahwa perbuatan Terdakwa sebagaimana dwraikan dalam pertimbangan
tersebut di atas tentunya Terdakwa telah menyadar dan menginsyafi dan telah pula
memikirkan bahwa mengenai akibat dan perbuatannya membentur-benturkan kepala,
memukul kepala dan menusuk leher dengan gunting adalah dapat dipastikan
menyebabkan kematian,

Menimbang, bahwa berdasrkan pertimbangan tersebut di atas, maka Majelis
hakm tak sependapat dengan pembelaan Penaschat hukum Terdakwa babwa
Terdakwa dalam melakukan perbuatannya tidak sengaja untuk membunub tetapi
penganiayaan yang mengakibatkan kematian korban, maka dengan demikian
pembelaan Penasehat hukum Terdakwa harus dikesampingkan, dan oleh karenanya
unsur dengan sengaja telah terbukty;

Menimbang, bahwa unsur menghilangkan jiwa omg lain, berdasarkan fakta
vang terunpkap dipersidangan dari keterangan dibawah sumpsh yang saling
brsesuaian, dihubungkan dengan Visum et Repertum No. 370.04/33/418.51/2004
vang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. JOPIE Kepala Puskesmas Wonorejo yang
telah menerangkan bahwa korban SITI FATIKAH meninggal dunia karena
terputusnya pembuluh nadi ke otak, maka dengan demikian unsur ini telah terbukri;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan yang telah diuraikan tersebut
diatas, menurut pendapat Majelis Hukum bahwa Terdakwa telah terbukti secara sah
mevakinkan melakukan tindakan pidana pembunulian schagaimana di dakwa Jaksa
Penuntut Umum dalam dak waan primiir,

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan primair telah terbukt maka
dakwaan subsidair tidak periu diperumbangkan lagi,

Menimbang, bahwa selam datam pemeriksann perhara wu Majehs Hakun
hdak menemukan adanys hal-hal yang dapat menghapuskan kesalahan Terdakwa,
oleh karena ilu Terdakwa harus bertanggung jawab dan harus dijatuhn pidans yang
setimpal denpan perbuatunys,

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dalam pemeriksaan perkara mi
telah ditahan, maka masa penahanan yang telah dijalani sesuai pasal 33 ayat | KUHP
jo pasal 22 ayat 4 KUHP dikurangi dengan pidana yang akan dijatubkan;

Menimbang, bahwa oleh karena pidana yang akan dijatuhkan lebih lama
dengan masa penahanan Terdakwn,maka berdasarkan pasal 193 jo pasal 2] ayat 4
KUHAP, Terdakwa harus tetap ditahan,

Menimbang, bahwa sudah terbukti bersalah melakukan tindak pidana, maka
berdasarkan pasal 222 KUIHAP Terdakwa harus dibebani membayar biaya perkara.

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang berupa :

- 1 (satu) bilah pisau, 1 (satu) buah gunting, 1 (satu) buab vas bunga, 3 (tiga) bual
zak plastik, | (satu) tas kain biru, | (sam) celana abu-abu, 1 (satu) celana hutam,
tas kresek merah, 2 (dua) pasang kelambu hijau, 1 (satu) baju kotak-kotak adalah
alat yang dipergunakan untuk melakukan tindak pidana, maka harus
dunusnahkan;

Sedangkan;

- 1 (satu) unit sepeda motor Honda Super Cup AG 3788 AA, | (satu) celana
panjang, | (satu) buah helm pecah. 1 (satu) kaos lengan panjang, | (satu) untai
kaling emas, | (satu) buah cincin emas dikembalikan kepada keluatga korban
SITI FATIKAH;

-1 (satu) unit sepeda motor Honda Legenda AG 3199 EA dikembalikan kepada
Terdakwa MOCH. BARRU Bin BAGHOWT;
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Menumbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatubikanpidana, maka
teriehih dahulu skan diperimbangkan hal-hal vang mermpankan dan hal-hal yang
memberatkan;

hal-hal vang menngankan

Terdakwa belum pernah dihukum;

lerdakwa masth muoda:

l'erdakwa mengaku tcrus terang;

Terdakwa sopan dipersidangan dan menvesali perbuatannya

Hal-hal yang memberntkan

Perbuatan Terdukwa dilakukan deogan cara yang kejam,

Perbuatan Terdakwa mengakibatkan penderitaan bathin keluarganya korban;
Memimbang, bahwa pidana vang akan dpatuhkan dibawah i menurut

hemat Majelis Hakim adalah sudah setimpal denpan kesalahan Terdakwa:

Mengingal pasal 338 KUHP, Undang-Undang No. 8 wahun 1981, Undang-

undang No. 2 tahun 1996 serta peraturan lain yang bersangkutan,

MENIMBANG:

1. Menyatakan Terdakwa : MOCH, BARRU Bin BAGHOWI terbukt secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindakan pidana : “PEMBUNUHAN"":

2 Menghukum Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama : 13 (tiga ‘
belas) tahun; ;

3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani dikurangkan seluruhnya dari '
|

pidana yang dijatubkan;
4. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan,;
5. Memerntshkan agar barang bukti berupa
| (satu) bilah pisau, | (satu) buah gunting, | (satu) buah vas bunga, 3 (tiga)
buah zak plastik, 1 (satu) tas kain biru, 1 (satu) celana abu-abu, 1 (satu)
celana hitam, tas kresek merah, 2 (dua) pasang kelambu hijau, 1 (satu) baju
kotak-kotak coklat, 1 (satu) bam kombinasi biru dirampas untuk

dimusnahkan:
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| (satu) unit sepeda motor Honda Super Cup AG 3788 AA, | (satu) celana
pamjang hijan, 1 (satu) potang celana pendek biru. | (satu) buah helm pecali
warni hiatm, 1 (satu) kaos lengan panjang wama merah, 1 (satu) untai kalung
emas, 1 (siatn) buah cmom emas dikembalikan kepada keluatga korban STT]
FATIKAH
| (satu) wut sepeds motor Honda Lependa AG 3199 EA dikembalikan
kepada Terdakwa MOCH. BARRLU Bin BAGHOW!

i Membebant Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp 5 000 - (Lima

ribu rumah),

Denukian diputus dalam rapat permusywaratan Majelis Hakim Pengadilan
Negen Kabupaten Kedin pada han : RABU, tanggal : 18 AGUSTUS 2004, oleh

Kami Hi Bt SURYADANISA SH M Hum selaku Hakim Eetua,
MOESTOFASH NH dan DASRIWATISH. Masing-masing sclaku Hakim Anggota

punusan mana divcapkan dalam siding yang terbuka untuk umum pada han - RABU,
tanggal 23 AGUSTLIS 2004, oleh Ketua tersebut, vang dihadiri oleh
MOESTOFASH MH dan DASRIWATLSH. Hakim-hakim Anggota, dengan dibantu
olch : DIOKO SUGIARTO MIMBAR, BcHk, Panitera Pengganti, diladapan
SOETIENG, SH, Penuntutr Umum pada Kejaksaan Negeri serta dibadin oleh

Terdakwa maupun Penasehat Hukumnya

Hakim Anggota, Ketua Sidang
1. MOESTOFASH.MH. HLRr.SURYADANLH. Hum.
2. DASRIWATILSH. Panitia Pengganti,

DJOKO SUGIARTO MIMBAR, BeHK.s
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